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ABSTRAK 

 

Kegiatan supervisi pendidikan merupakan kegiatan yang san-

gat penting untuk diterapkan di sekolah. Karena bentuk pengawasan 

kepala sekolah dinamakan supervisi oleh karena itu maka akan dil-

akukan tindakan supervisi akademis dengan tujuan untuk 

mengarahkan guru dalam pemilihan bahan ajar, membimbing guru 

agar dapat memilih metode mengajar yang tepat, menyelenggarakan 

rapat evaluasi, dan membatu guru dalam penyusunan silabus. 

Metode penelitian ini kualitatif deskriptif atau penelitian 

lapangan yang bertujuan untuk mengetahui gambaran secara sistema-

tis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 

antara fenomena yang diselidiki. Untuk mengumpulkan data-data 

yang diperlukan, penulis memerlukan beberapa metode pengumpulan 

data yaitu wawancara dengan kepala sekolah, guru pendidikan agama 

islam kelas XI dan guru pendidikan agama islam kelas XII, observasi, 

dan dokumentasi. Dengan subjeknya yaitu Kepala Sekolah dan guru. 

Kemudian di Analisis menggunakan Analisis data dan keabsahan data 

mennggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 

Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan yaitu Kepala 

Sekolah telah melaksanakan supervisi Kepala Sekolah terhadap guru 

sesuai indikator keberhasilan. Seperti membimbing dan mengarahkan 

guru dalam pemilihan bahan ajar yang sesuai, membimbing guru agar 

dapat memilih metode mengajar yang tepat, menyelenggarakan rapat 

rutin untuk evaluasi, mengarahkan penyusunan silabus sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku. 

 

Kata Kunci: Implementasi Supervisi Kepala Sekolah  
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ABSTRACT 

 

 Educational supervision activities are very important activi-

ties to be implemented in schools. Because the school principal's form 

of supervision is called supervision, academic supervision will be car-

ried out with the aim of directing teachers in selecting teaching mate-

rials, guiding teachers to choose appropriate teaching methods, hold-

ing evaluation meetings, and assisting teachers in syllabus prepara-

tion. 

This research method is descriptive qualitative or field re-

search which aims to obtain a systematic, factual and accurate de-

scription of the facts, characteristics and relationships between the 

phenomena being investigated. To collect the necessary data, the au-

thor needs several data collection methods, namely interviews with the 

school principal, class XI Islamic religious education teacher and 

class XII Islamic religious education teacher, observation, and docu-

mentation. With the subjects being school principals and teachers. 

Then analyzed using data analysis and the validity of the data using 

technical triangulation and source triangulation. 

The conclusion from the research that has been carried out is 

that the Principal has carried out the Principal's supervision of teach-

ers according to success indicators. Such as guiding and directing 

teachers in selecting appropriate teaching materials, guiding teachers 

to choose appropriate teaching methods, holding regular meetings for 

evaluation, directing the preparation of syllabi in accordance with the 

applicable curriculum. 

 

Keywords: Implementation of Principal Supervision 

 

  









 

ix 

MOTTO 

 

                    

                         

 

Katakanlah: “Jika kamu menyembunyikan apa yang ada dalam 

hatimu atau kamu melahirkannya, pasti Allah mengetahui". Al-

lah mengetahui apa-apa yang ada di langit dan apa-apa yang 

ada di bumi. Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”  (Q.S 

Al-Imran: 29)
1
 

 

  

                                                           
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, Karya Toha Putra, 

karya Toha Putra, (Semarang: Departemen Agama RI, 2015): h.41. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Dalam memperjelas judul yang penulis amati maka, 

penulis terlebih dahulu menegaskan judul tersebut, agar tidak 

terjadi kekeliruan dan salah dari pembaca. Penelitian ini ber-

judul “Implementasi Supervisi Kepala Sekolah di SMA 

Negeri 1 Bandar Lampung” untuk dapat memudahkan pem-

baca dalam mengetahui pokok bahasan yang terkandung da-

lam judul ini, maka penulis perlu menjelaskan sebagai berikut: 

1. Implementasi 

Secara umum istilah Implementasi dalam Kamus Be-

sar Bahasa Indonesia berarti pelaksanaan atau penerapatn. 

Sedangkan Implementasi menurut teori Jones yaitu “Those 

Activities directed toward putting a program into effect” 

(Proses mewujudkan program hingga memperlihatkan 

hasilnya).
2
 Jadi Implementasi adalah tindakan yang dil-

akukan setelah suatu kebijakan ditetapkan. 

2. Supervisi  

Supervisi berasal dari bahasa Inggris yaitu “to super-

vise” atau mengawasi. Ada juga yang menyatakan bahwa 

supervisi berasal dari dua kata, yaitu “superior” yang di-

artikan lebih dan “vision” yang diartikan melihat, sehingga 

supervisi adalah kemampuan untuk melihat lebih jauh. 

Berdasarkan dari Analisis menunjukkan bahwa kepala 

sekolah adalah seorang supervisor, sedangkan guru adalah 

orang yang akan di supervisi oleh kepala sekolah. 
3
Jadi 

dapat disimpulkan bahwa supervisi merupakan kegiatan 

pengawasan utama dan pengontrolan tertinggi atas aktivi-

                                                           
2 Mulyadi, Implementasi Kebijakan (Jakarta: Balai Pustaka, 2015): h. 45. 
3 Subandi, “Supervision Implementation In Management Quality: An At-

tempt To Improve The Quality Of Learn-

ing At Sekolah Aliyah Darul A’mal Metro.” Jurnal Pendidikan Islam. (2016), https:// d

oi.org/10.25157/wa.V 9i2.7636 



2 

 

tas, kreativitas, dan kinerja para anggota atau bawahan 

secara teliti dan keseluruhan oleh atasan.
4
 

3. Kepala Sekolah 

Kepala Sekolah menurut Jerry H. Makawimbang yai-

tu seorang fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin 

suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar 

mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru 

yang memberikan pelajaran dan murid yang menerima pelaja-

ran.
5
 

4. SMA NEGERI 1 BANDAR LAMPUNG 

 Sebagai konsekuensi dari perpu No. 3 Tahun 1964 

tentang pembentukan Provinsi Daerah Tingkat I Lampung ter-

sebut kota Tanjung Karang Teluk Betung ditetapkan sebagai 

ibukota provinsi Lampung, dan di kota ini pada tahun 1950 te-

lah berdiri suatu Lembaga Pendidikan Swasta yang bernama 

Yayasan Pendidikan Rakyat (YPR) yang diketuai oleh Bapak 

Mr. Gele Haroen yang waktu itu menjabat Residen Lampung. 

Yayasan Pendidikan Rakyat merupakan pengelola Pendidikan 

Tingkat Atas di provinsi Lampung dan merupakan cikal bakal 

berdirinya SMA atau saat ini lebih dikenal dengan nama SMA 

Negeri 1 Bandar Lampung. 

Dalam rangka penataan tertib administrasi data 

persekolahan, Dinas Pendidikan dan Perpustakaan Kota Bandar 

Lampung menetapkan bahwa kepada SMA N 1 Bandar Lam-

pung dengan NSS: 301126005001, tanggal 6 Januari 2004. 

SMA N 1 Bandar Lampung terletak di jalan Jenderal Sudirman 

No. 41 Pahoman Bandar Lampung. 

 

B. Latar Belakang Masalah  

Dalam Undang-Undang Dasar Tahun 1945, terdapat 

dua hal pokok terkait dengan Pendidikan Nasional, yaitu: Per-

tama, bahwa pendidikan adalah hak bagi seluruh rakyat Indo-

nesia dan kedua, pendidikan mempunyai tujuan untuk menc-

                                                           
4 Alvin Fahmi Addini et al., “Konsep Dasar Supervisi Pendidikan,” Jurnal 

Wahana Pendidikan 9, no. 2 (2022): h.179, https://doi.org/10.25157/wa.v9i2.7639. 
5 Jerry H. Makawimbang, Kepemimpinan Pendidikan Yang Bermutu 

(Bandung: Alfabeta, 2012): h.61. 



3 

 

erdaskan kehidupan bangsa.
6
 Salah satu upaya yang dil-

aksanakan pada tahun 2003 yaitu tentang perubahan kebijakan 

Pendidikan nasioanal, pada tahun tersebut keluar Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003 yang secara khusus mengatur sis-

tem pendidikan nasional Indonesia, pada pasal 39 undang-

undang menyebutkan bahwa tenaga pendidikan bertugas 

melaksanakan administrasi pendidikan, pengelolaan, pengem-

bangan, pengawasan serta pelayanan teknis untuk menunjang 

proses Pendidikan pada satuan Pendidikan. 

Peraturan Mentri Pendidikan Nasional nomor 13 ta-

hun 2007 tentang standar Kepala Sekolah menegaskan bahwa 

Kepala Sekolah harus memiliki kompetensi kepribadian, ma-

najerial, kewirausahaan, supervisi dan kompetensi sosial.
7
 Di-

jelaskan lebih lanjut bahwa dimensi kompetensi supervisi di-

antaranya meliputi kompetensi merencanakan program super-

visi akademik, melaksanakan supervisi akademik dengan pen-

dekatan dan teknik supervisi yang tepat, dan menindak lanjuti 

hasil supervisi akademik dalam rangka meningkatkan profe-

sionalisme tenaga pendidik. 

Wahjosumijo menyatakan “Kepala Sekolah sebagai 

leader harus mampu memiliki karakter khusus yang men-

cakup kepribadian, keahlian dasar, pengalaman, dan penge-

tahuan professional serta pengetahuan administrasi dan 

pengawasan”. Kemampuan Kepala Sekolah sebagai leader 

dapat di Analisis dari kepribadian, pengetahuan terhadap 

tenaga kependidikan, visi dan misi sekolah.
8
 

Setelah Wahjosumijo, selanjutnya ada Atmodiwiryo 

yang menyatakan bahwa “salah satu bentuk pengawasan yang 

dilaksanakan pada unit kerja yang membentuk unit pelaksa-

                                                           
6 Drs. H. Wirman Burhan, Pendidikan Kewarganegaraan, Pancasila Dan 

Undang-Undang Dasar 1945, Cetakan Ke (Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 2016): 

h.114. 
7 Zekri, “Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia,” 

Journal Of Experimental Psychology: General 136, No. 1 (2007): H.23–42. 
8 Wahjosumijo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Ghalia Indonesia, 

1999): h.79. 
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naan teknis (UPT) adalah supervisi”.
9
 Yang lebih dikenal 

dengan supervisi akademik atau supervisi pembelajaran. 

Sehubungan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa supervi-

si yang dilakukan disekolah dititik beratkan kepada kegiatan 

pembelajaran. 

Supervisi pengajaran harus dilakukan oleh Kepala 

Sekolah yang memiliki kompetensi kepengawasan yang pro-

fessional. Berdasarkan PP No. 19 tahun 2005 pasal 39 menga-

tur kompetensi Kepala Sekolah dalam kepengawasan harus 

memiliki kualifikasi: (1) merencanakan supervisi, (2) 

melaksanakan supervisi, dan (3) menindak lanjuti hasil super-

visi.
10

  

Menurut Wahjosumijo menyatakan bahwa “Kepala 

Sekolah sebagai leader harus mampu memiliki karakter khu-

sus yang mencakup kepribadian, keahlian dasar, pengalaman, 

dan pengetahuan professional serta pengetahuan administrasi 

dan pengawasan”.
11

 

Sebagaimanana dalam Al-quran ditemukan banyak 

ayat yang berkaitan dengan masalah kepemimpinan. Dian-

taranya Firman Allah Swt. dalam Q.S. Al- Baqarah/2: 30 yang 

berbunyi: 

                  

                   

                 

    

 

                                                           
9 Soebagio Atmodiwirio, Manajemen Pendidikan Indonesia (Jakarta: 

Ardadlzya Jaya, 2000): h. 201. 
10 Peraturan Pemeritah, “Peraturan Pemerintah Tentang Standar Nasional 

Pendidikan Dengan Pp No 19 Tahun 2005,” Sekretariat Negara Indonesia, no. 1 

(2005): h.1–95. 
11 Wahjosumijo,  Op, Cit. h. 83. 
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Ma-

laikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang kha-

lifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau 

hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 

membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, pa-

dahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 

mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku 

mengetahui apa yang tidak kamu ketahui".
12

 (Q.S. Al-Baqarah 

30) 

Ayat ini mengisyaratkan bahwa khalifah (pemimpin) 

adalah pemegang mandat Allah Swt. untuk mengemban ama-

nah dan kepemimpinana langit di muka bumi.  

Menjadi seorang Kepala Sekolah bukanlah hal yang 

berat akan tetapi bukan juga perkara yang mudah. Namun, 

ketika Kepala Sekolah dapat mengenal, memahami, meyakini 

cara menjadi Kepala Sekolah yang handal, maka jika ditekuni 

melaksanakan tugas mulia menjadi seorang Kepala Sekolah 

akan terwujud dengan lebih mudah.
13

 

Kepala Sekolah sebagai supervisor bertanggung ja-

wab dalam mensupervisi kegiatan yang dilakukan oleh guru-

guru untuk meningkatkan proses pembelajaran. Tujuan akhir 

dari supervisi akademik adalah adanya peningkatan belajar 

siswa melalui upaya peningkatan kemampuan guru dalam me-

rencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pem-

belajaran. Kegiatan supervisi akademik oleh Kepala Sekolah 

berfungsi sebagai upaya meningkatkan mutu pembelajaran, 

penggerak terjadinya perubahan, dan pemberian bantuan serta 

bimbingan dalam pengembangan situasi belajar mengajar agar 

tercipta suasana belajar mengajar yang kondusif. 

Dalam supervisi disini kepala sekolah sangat berperan 

penting karena justru bidang ini adalah factor yang “strategis” 

untuk menentukan keberhasilan lembaga tersebut. Supervisi 

                                                           
12 Departemen Agama Ri, Al-Quran Al-Karim Dan Terjemahannya, karya 

Toha Putra, (Semarang: Departemen Agama RI, 2015): h. 31. 
13 Novianty Djafri, Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah 

(Pengetahuan Manajemen, Efektivitas, Kemandirian Keunggulan Bersaing Dan 

Kecerdasan Emosi) (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2015): h. 3.  
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kepala sekolah menurut Piet A Sahertian diantaranya yaitu 

membimbing dan mengarahkan guru dalam pemilihan bahan 

ajar yang sesuai, membimbing guru agar dapat memilih 

metode mengajar yang tepat, menyelenggarakan rapat rutin 

untuk evaluasi dan mengarahkan dalam penyusunan silabus.
14

  

Adapun pengertian dari membimbing dan 

mengarahkan guru dalam pemilihan bahan ajar yang sesuai, 

membimbing guru agar dapat memilih metode mengajar yang 

tepat, menyelenggarakan rapat rutin untuk evaluasi dan 

mengarahkan dalam penyusunan silabus yaitu: 

1. Mengarahkan guru dalam pemilihan bahan pelaja-

ran yang sesuai 

Bahan ajar yang digunakan dalam proses 

pembelajaran apabila dikembangkan sesuai kebutuhan 

guru dan siswa serta dimanfaatkan secara benar akan 

merupakan salah satu faktor penting yang dapat 

meningkatkan mutu pembelajaran. 

Dengan adanya bahan ajar maka peran guru 

dan siswa dalam proses pembelajaran bergeser. Semu-

la guru dipersepsikan sebagai satu-satunya sumber in-

formasi di kelas, sementara siswa diposisikan sebagai 

penerima informasi yang pasif dari gurunya. Dengan 

adanya bahan ajar maka guru bukan lagi merupakan 

satu-satunya sumber belajar di dalam kelas. Dalam 

hal ini, guru lebih diarahkan untuk berperan sebagai 

fasilitator yang membantu dan mengarahkan siswa 

dalam belajar.  

Sementara dengan memanfaatkan bahan ajar 

yang telah dirancang sesuai kebutuhan pembelajaran, 

siswa diarahkan untuk menjadi pembelajar yang aktif 

karena mereka dapat membaca atau mempelajari ma-

teri yang ada dalam bahan ajar terlebih dahulu sebe-

lum mengikuti pembelajaran di kelas. Dengan 

demikian, pada saat pembahasan materi di kelas, 

                                                           
14  Piet A Sahertian, Konsep Dasar Dan Teknik Supervisi Pendidikan 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2018): h.17. 
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siswa sudah siap dengan bekal informasi dan penge-

tahuan yang cukup sehingga waktu belajar yang 

tersedia tidak lagi digunakan guru untuk menjelaskan 

materi secara panjang lebar, tetapi lebih banyak 

digunakan untuk diskusi dan membahas materi-materi 

tertentu yang belum dipahami siswa. 

2. Membimbing guru agar dapat memilih metode 

mengajar yang tepat 

Dalam membantu pendidik mengatasi kesu-

litannya dalam melakukan pembelajaran salah satunya 

pengguaan metode mengajar. Sebelum guru men-

gaplikasikan metode yang akan mereka gunakan 

Kepala Sekolah sebagai supervisor hendaknya me-

meriksa dan mengetahui metode apa yang akan 

digunakan guru dalam proses pembelajaran dan jika 

terdapat kekurangan maka ia hendaknya memberikan 

saran dan membantu menyelesaikan permasala-

hannya. 

Kepala Sekolah juga sudah melaksanakan su-

pervisi terhadap guru dengan memberikan bantuan 

dan fasilitas bahan ajar yang diperlukan, beliau mem-

berikan fasilitas seperti memberikan referensi buku 

untuk guru yang memerlukan juga mengarahkan guru 

untuk memilih bahan ajar yang sesuai. Hanya saja 

disisi lain Kepala Sekolah tidak sepenuhnya memban-

tu untuk penguasaan materi, ia hanya mengoreksi da-

lam penguasaan materi. 

3.  Menyelenggarakan rapat rutin untuk evaluasi 

Kepala Sekolah menyelenggarakan rapat te-

lah terlaksana, pelaksanaan nya dilakukan sebulan 

sekali, dengan membahas perkembangan guru dan 

murid, dan didalam rapat berlangsung Kepala Sekolah 

selalu memberii ide nya dalam berjalannya rapat.  

Guru-guru dalam mata pelajaran berkumpul 

bersama untuk mempelajari suatu masalah atau 

sejumlah bahan pelajaran. Menyertakan pendapat ten-

tang metode kerja yang membawa mereka kearah 
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pencapaian tujuan, dan mampu menyatukan pan-

dangan-pandangan guru tentang konsep umum, mak-

na pendidikan, dan fungsi sekolah dalam pencapaian 

tujuan pendidikan. 

4.   Mengarahkan dalam penyusunan silabus pada aja-

ran baru.
15

 

Kepala Sekolah telah melaksanakan tugas 

menyusun silabus yakni mengarahkan para guru da-

lam penyusunan, mengontrol dan mengkoordinir serta 

mengembangkan ide-ide dalam penyusunan silabus 

padaajaran baru. Dan melakukan penyusunan jadwal 

secara bersama. 

Tugas Kepala Sekolah dalam memberikan 

layanan bimbingan kepada guru-guru baik melalui 

pembinaan yang dilakukan secara individu maupun 

kelompok yang bertujuan untuk meningkatkan ke-

mampuan professional guru dalam proses hasil bela-

jar, sehingga guru dapat memilih strategi dan metode 

yang tepat, baik dalam membuat perencanaan silabus 

dan RPP yang sesuai dengan yang di harapkan.  

Berdasarkan pengamatan penulis pelaksanaan imple-

mentasi supervisi Kepala Sekolah di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Bandar Lampung di dasari oleh teori Piet A Saher-

tian sudah terlaksana dengan baik. Hal ini tentu saja sesuai 

dengan pernyataan hasil wawancara dengan Bapak Rudiayan-

to, S. Pd selaku waka kurikulum dan Bapak Yanwinata, M. Pd 

selaku Guru Pendidikan Agama Islam yang mengemukakan 

bahwa: 

“Untuk pemilihan metode mengajar memang tidak 

dilakukan karena Kepala Sekolah memberikan pilihan kepada 

guru supaya tidak tertekan dalam pemilihan metode yang akan 

digunakan dalam pembelajaran”
16

 

“Bapak Kepala Sekolah memang mengarahkan dalam 

pemilihan bahan pelajaran yang sesuai, tetapi kurang dalam 

                                                           
15 Ibid. h. 20.  
16 Wawancara Rudiyanto, S. Pd, Waka Kurikulum SMA Negeri 1 Bandar 

Lampung pada tanggal 10 Oktober 2023  
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membimbing guru agar dapat memilih metode pengajaran 

yang tepat”
17

 

Memperhatikan akan pentingnya pelaksana supervisi 

Kepala Sekolah, untuk itu di SMA Negeri 1 Bandar Lampung 

telah dilakukan kegiatan supervisi sebagai berikut: 

Tabel. 1.1 

Data Guru di SMA Negeri 1 Bandar Lampung 

No Jenjang 

Pendidikan 

Jumlah 

Guru 

Guru Bidang Studi 

1 S1 41 Bahasa Indonesia, Matematika, Kimia, 

Fisika, Seni Budaya, Prakarya dan 

Kewirausahaan, Ekonomi, Biologi, 

Penjaskes, Bahasa dan Sastra Jerman, 

Sejarah Indonesia, geografi, TIK dan 

Bimbingan dan Pelayanan Teknik In-

formatika 

2 S2 14 BK, Bahasa Indonesia, PAI, Biologi, 

Bahasa Inggris, Matematika (Wajib), 

Sosiologi, PKN, TIK, Kimia 

Jumlah Total Guru : 55 Guru 

Sumber: Dokumentasi SMA Negeri 1 Bandar Lampung Tahun 

Ajaran 2021/2023 

Dalam rangka meningkatkan kompetensi ini, guru te-

lah aktif mengajar. Hal ini dilakukan dalam rangka 

mengarahkan guru dalam pemilihan bahan ajar, membimbing 

guru memilih metode mengajar, menyelenggarakan rapat rutin 

evaluasi, mengarahkan penyusunan silabus pada ajaran baru, 

dalam hal tersebut maka dilakukannya supervisi akademik 

oleh Kepala Sekolah di SMA Negeri 1 Bandar Lampung. 

Indikator pencapaian hasil pembelajaran yang maksi-

mal dalam proses pendidikan, diperlukan sesosok guru yang 

profesional. Proses pendidikan akan berhasil dengan baik jika 

didukung oleh seorang guru yang profesional, karena dalam 

                                                           
17 Wawancara Yanwinata, M. Pd. I Guru Pendidikan Agama Islam Kelas XI 

SMA Negeri 1 Bandar Lampung pada Tanggal 11 Oktober 2023 
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dunia pendidikan khususnya bagian pengajaran tolak ukur 

keberhasilannya adalah guru.  

Guru adalah ujung tombak yang berhubungan lang-

sung dengan siswa sebagai subyek dan obyek belajar. Dalam 

Undang-Undang No 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen 

menyebutkan bahwa guru adalah pendidik professional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta 

didik pada pendidikan usia dini pada jalur formal, pendidikan 

dasar dan pendidikan menengah.
18

 Dalam Peraturan 

Pemerintah No 74 Tahun 2008 tentang Guru
19

, pasal 2 dise-

butkan bahwa guru wajib memiliki Kualifikasi Akademik, 

Kompetensi, Serifikasi Pendidik, sehat jasmani dan rohani, 

serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pen-

didikan nasional.   pemangku kepentingan sudah mendesains 

sedimikian rupa agar tenaga kependidikan atau guru terstandar 

secara nasional. 

Oleh karena itu, sebagai pendidik professional, guru 

merupakan faktor kunci karena ia yang berinteraksi secara 

langsung dengan peserta didik maka dengan demikian ke-

mampuan guru harus selalu ditingkatkan demi tercapainya 

tujuan dan peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. Untuk 

mencapai semua itu, sebagai manusia biasa Guru memerlukan 

bantuan dalam melaksanakan tugasnya. 

Untuk mendorong upaya peningkatan kualitas pen-

didikan dan kompetensi guru, SMA Negeri 1 Bandar Lam-

pung memiliki empat guru penggerak yang dapat mendorong 

rekan guru di sekolah untuk pengembangan pembelajaran 

disekolah agar tercapainya tujuan pendidikan yang hendak di-

capai melalui seminar atau workshop yang diadakan 

disekolah.  

                                                           
18 Republik Indonesia, “Undang-Undang No 14 Tahun 2005 Tentang Guru 

Dan Dosen,” Pub. L. No. 14, 2 25 (2005): h.25-27. 
19 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, “Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia No 74 Tahun 2008 Tentang Guru,”(2008): H. 69-73, 

Https://Peraturan.Bpk.Go.Id/. 
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Hasil yang dicapai dari pengajaran dan pembelajaran 

di sekolah dapat dilihat dari prestasi yang didapatkan oleh 

siswa dalam bidang akademik dan non akadamik.  

Tabel 1.2 

Daftar Prestasi Siswa SMA Negeri 1 Bandar Lampung 

No Nama Kejuaraan 

1 Naufal Hafash Ghyffari Juara ke 2 KSN tingkat 

Provinsi dan Melaju ke KSN 

Tingkat Nasional 

2 Naufal Hafash Ghyffari 

Nabila Qisthy Sya‟bani 

M. Prima Raldi 

Juara 1 LCT Bidang Fisika 

FMIPA UNILA 

3 Rasha Taruna Medali Emas Kejuaraan Am-

ril Yusam Cup Taekwondo 

kelas POMSAE 

4 Busran Khalid Arkhi-

ansyah 

 

Medali Emas Kejuaraan Am-

ril Yusam Cup 

Taekwondo Kategori Kyorugi 

5 Rafli Syawal Medali Emas Kejuaraan Am-

ril Yusam Cup Taekwondo 

Kategori Pomsae 

Medali Perak Kejuaraan Am-

ril Yusam Cup Taekwondo 

Kategori fighter 

6 Team PRAMUKA 

„Candra Taruna 

Juara 1 Pinsa Terbaik 

GILPRES MITRI IX Pangka-

lan STKIP PGRI LAMPUNG 

7 Team Paskibra 10 Besar Lomba Ketangka-

san Baris Berbaris Tingkat 

SMA/SMK/MA Provinsi 

Lampung 

8 TEAM BASKET Kejuaraan FOURTEEN 

WARRIORS  

Juara 1, Three on Three SMA 

PUTRI 

9 Azlia Syakirah Kejuaraan FOURTEEN 
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WARRIORS  

Juara 1, one on one 

10 Rosalia Malkiardhoo Juara 1 Karate Kelas E putri 

11 Zaein Novika Marshan-

da 

Juara 2 Karate Kelas A putri 

Sumber: Dokumentasi SMA Negeri 1 Bandar Lampung Sep-

tember 2023 

Prestasi yang didapatkan oleh siswa memberikan 

dampak positif bagi kemajuan sekolah, hal ini dapat dilihat 

dari persentase peningkatan jumlah siswa di setiap tahun aja-

ran baru.  

Grafik 1.1 

Persentase Jumlah siswa 

 
Sumber: Dokumentasi SMA Negeri 1 Bandar Lampung Tahun 

Ajaran 2020/2023 

Animo masyarakat akan SMA Negeri 1 Bandar Lam-

pung dapat dilihat dari peningkatan jumlah siswa di setiap aja-

ran baru. Hal ini dikarenakan SMA Negeri 1 Bandar Lampung 

merupakan sekolah berakreditasi A yang terletak di pusat kota 

bandar lampung dengan berbagai fasilitas yang menunjang 

kegiatan belajar mengajar, prestasi yang diraih siswa serta 

output yang dihasilkan sehingga siswa banyak diterima di 

Universitas ternama di Indonesia. Hal ini menunjukan bahwa 
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SMA Negeri 1 Bandar Lampung berkomitmen untuk mencip-

takan pembelajaran yang bermutu.  

Berdasarkan uraian diatas, perlu adanya kajian ten-

tang implementasi supervisi Kepala Sekolah dengan 

mengangkat judul “Implementasi Supervisi Kepala Sekolah 

di SMA Negeri 1 Bandar Lampung” 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Pada penelitian ini fokus penilitian menetapkan pada 

Implementasi Supervisi Kepala Sekolah di SMA Negeri 1 

Bandar Lampung. Adapun sub fokus pada penelitian ini se-

bagai berikut: 

1. Membimbing dan mengarahkan guru dalam pemilihan 

bahan ajar yang sesuai. 

2. Membimbing guru agar dapat memilih metode mengajar 

yang tepat. 

3. Menyelenggarakan rapat rutin untuk evaluasi 

4. Mengarahkan penyusunan silabus pada tahun ajaran baru 

 

D. Rumusan Masalah 

Dari uraian mengenai latar belakang yang telah dise-

butkan diatas, maka penulis merumuskan masalah yang akan 

diteliti adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana Kepala Sekolah membimbing dan 

mengarahkan guru dalam pemilihan bahan ajar? 

2. Bagaimanana Kepala Sekolah dalam membimbing guru 

dalam pemilihan metode mengajar? 

3. Bagaimana Kepala Sekolah dalam menyelenggarakan 

rapat rutin untuk evaluasi? 

4. Bagaimanana Kepala Sekolah mengarahkan penyusunan 

silabus pada tahun ajaran baru? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Dengan adanya rumusan masalah diatas, maka diper-

lukan adanya tujuan penulis dalam penelitian ini, adapun 

tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui bagaimana Kepala Sekolah 

membimbing dan mengarahkan guru dalam pem-

ilihan bahan ajar. 

2. Untuk mengetahui bagaimanana Kepala Sekolah 

dalam membimbing guru dalam pemilihan 

metode mengajar. 

3. Untuk mengetahui bagaimana Kepala Sekolah da-

lam menyelenggarakan rapat rutin untuk evaluasi. 

4. Untuk mengetahui bagaimanana Kepala Sekolah 

mengarahkan penyusunan silabus pada tahun aja-

ran baru. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Ada 2 (dua) hal utama manfaat penelitian ini, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mem-

berikan manfaat yang signifikan dan menjadi salah satu 

bahan, informasi bagi para pendidik terutama Kepala 

Sekolah dan guru serta dapat memberikan wawasan 

keilmuan mengenai bahasan tentang implementasi super-

visi Kepala Sekolah di SMA Negeri 1 Bandar Lampung. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi sekolah, sebagai bahan masukan bagi guru un-

tuk memotivasi diri dalam meningkatkan kompeten-

si mengajar  

b) Bagi Kepala Sekolah, diharapkan sebagai motivasi 

dalam mengembangkan kemampuan manajerialnya 

bidang supervisi 

c) Bagi universitas, hasil penelitian ini dapat mem-

berikan masukan dan menambah referensi di per-

pustakaan pusat universitas atau perguruan tinggi. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peniliti 

terhadap implementasi supervisi Kepala Sekolah maka perlu 

sekiranya dilakukan telaah studi yang sudah pernah dilakukan. 

Terdapat beberapa hasil studi yang peneliti menganggap 

memiliki relevansi diantaranya adalah:  

1. Ria Andriani, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di 

Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung pada 

tahun 2019, Jurusan Manajemen Pendidikan Islam. 

Dengan Judul “Implementasi Supervisi Kepala 

Sekolah Terhadap Guru di SMA Muhammadiyah 2 

Bandar Lampung”. Jenis penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian ini 

berlatar di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 

Subyek dari penelitian ini Kepala Sekolah dan staff 

pengajar. Persamaan pada penelitian ini dengan 

penelitian penulis terletak pada teknik pengumpulan 

data. Perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian 

penulis adalah jika penelitian ini memfokuskan pada 

supervisi Kepala Sekolah terhadap guru. Berbeda hal-

nya dengan penelitian saya yang memfokuskan pada 

supervisi Kepala Sekolah di SMA Negeri 1 Bandar 

Lampung. 

2. Rahmi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut 

Agama Islam Negri (IAIN) Palu pada tahun 2019, Ju-

rusan Manajemen Pendidikan Islam. Dengan judul 

“Implementasi Supervisi Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Profesionalisme Guru di MTs Negeri 2 

Kota Palu”. Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Per-

samaan pada penelitian ini dengan penelitian penulis 

adalah tujuan dan manfaat penelitian. Perbedan pada 

penelitian ini dengan penelitian penulis adalah jika 

penelitian ini memfokuskan pada profesionalisme 

guru, berbeda halnya dengan penelitian saya yang 

memfokuskan pada implementasi supervisi Kepala 

Sekolah. 
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3. Gusti ayu kusumawati, membahas tentang Implemen-

tasi Supervisi Akademik untuk Meningkatkan Kinerja 

Guru di SD Gugus 3 Kecamatan Blah batuh Kabupat-

en Gianyar. Dalam penelitian ini menggunakan 

penelitian tindakan kelas dengan metode pengum-

pulan data yaitu metode kuesioner. Subjek penelitian 

adalah guru SD di Gugus 3 Kecamatan Blahbatuh 

Kabupaten Gianyar yang berjumlah 58 orang guru. 

Data kinerja guru pada penelitian ini dikumpulkan 

menggunakan kuesioner dan teknik analisis data 

menggunakan analisis deskriptif. Indikator keberhasi-

lan pada penelitian ini adalah apabila rata-rata kinerja 

guru guru minimal pada kategori tinggi dan ketunta-

san klasikal sebesar 90%. Hasil pada penelitian ini 

adalah bahwa implementasi supervisi akademik 

secara efektif dapat meningkatkan kinerja guru SD di 

Gugus 3 Kecamatan Blahbatuh Kabupaten Gianyar. 

Hal ini ditunjukkan dari rata-rata kinerja guru sebe-

lum penelitian sebesar 120,64 berada pada kategori 

sedang, dan meningkat pada siklus I menjadi 141,98 

berada pada kategori tinggi dan meningkat lagi pada 

siklus II menjadi 174,57 berada pada kategori sangat 

tinggi.17 Perbedaan pada penelitian ini pada metode 

penelitian pada penelitian ini menggunakan penelitian 

tindakan kelas dengan metode pengumpulan data yai-

tu metode kuesioner, sedangkan penelitian saat ini 

menggunakan pendekatan deskriptif penelitian kuali-

tatif, dengan pengumpulan data yaitu wawancara, ob-

servasi dan dokumentasi. 

4. Ahmad Muflih Akbar Romadhan, Fakultas Agama Is-

lam Universitas Muhammadiyah Magelang pada ta-

hun 2020, Program Studi Manajemen Pendidikan Is-

lam. Dengan judul “Implementasi Supervisi Kepala 

Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru 

di SD IT Alam Zaid Bin Tsabit II Kaliangkrik”. Jenis 

Penelitian ini adalah kualitatif. Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama 
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mengangkat masalah implementasi supervisi Kepala 

Sekolah. Perbedaan pada penelitian ini dengan 

penelitian penulis adalah terletak pada fokus pemba-

hasan, yang mana penelitian ini fokus terhadap pen-

ingkatan profesionalisme guru sedangkan penelitian 

saya berfokus pada implementasi supervisi Kepala 

Sekolah. 

5. Cinthiya Dyah Ayu Aji Citra Alamdhani Nunuk Hari-

yati, membahas tentang Implementasi Supervisi 

Akademik Dalam Meningkatkan Profesionalisme 

Guru. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keber-

hasilan peserta didik ditentukan pada saat mengikuti 

pembelajaran. Dengan begitu, diperlukannya guru 

profesional guna menunjang peningkatan kualitas dari 

pendidikan itu sendiri, melalui proses pembelajaran 

yang tidak terfokus pada sekedar penyampaian materi 

melainkan juga berdampak pada perubahan prilaku 

dan pengetahuan peserta didik. Supervisi akademik 

bertujuan untuk membantu guru dalam pengem-

bangan kompetensi, mendorong guru dalam mengem-

bangka proses pembelajaran, serta pemberian bantuan 

bagi guru untuk menyelesaikan permasalahan yang 

dialami. Tujuan dari penulisan ini ialah untuk men-

jelaskan implementasi supervisi akademik dalam 

meningkatkan profesionalisme guru. Dengan metode 

penulisan studi literatur yang menggunakan penelitian 

konseptual dan berhubungan dengan ide dan teori. 

Yang menjadi bahan kajian literatur diklasifikasikan 

menjadi dua yaitu sepuluh jurnal nasional dan sepuluh 

jurnal internasional. Tahapan dalam penulisan studi 

literatur meliputi: menyeleksi topik, mencari literatur, 

mengembangkan pendapat, survei literatur, kritik 16 

literatur, dan menulis review. Hasil literatur menun-

jukkan bahwa implementasi supervisi akademik ter-

dapat tiga tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan dan 

tindak lanjut guna meningkatkan profesionalisme 

guru. Untuk meningkatkan profesionalisme guru, ker-
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iga tahap supervisi akademik harus dijalankan sesuai 

dengan konsep dasar supervisi. Sehingga upaya untuk 

meningkatkan profesionalisme guru melalui supervisi 

akademik dapat berjalan sesuai dengan tujuan dan 

sasaran supervisi akademik. 

Dari beberapa penelitian di atas baik persamaan 

dan perbedaan dalam implementasi supervisi Kepala 

Sekolah, maka penulis meyakini rencana pra 

penelitian ini dapat dilanjutkan pada tahap atau ting-

katan penelitian, karena tidak melanggar asas-asas 

plagiarisme. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Pendeketan Penelitian 

Metode penelitian merupakan langkah yang 

dilakukan dalam sebuah penelitian ilmiah yang mem-

iliki standar, sistematis serta logis. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif, yang digunakan 

sebagai pendeskripsian permasalahan data. Deskriptif 

merupakan rangkaian penelitian yang berbentuk sosial 

yang digunakan untuk memperoleh data deskriftif yai-

tu berupa penjabaran kata dan gambar.
20

 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif, dengan metode deskripsi Analisis 

melalui penelitian lapangan, yaitu penelitian yang 

digunakan untuk mendapatkan objek yang alami. 

Penelitian deskripsi merupakan penelitian yang 

menggambarkan gambaran uraian sesuatu keadaan 

Fenomena yang terjadi di lapangan, sehingga mem-

                                                           
20 MA Dr. Umar Sidiq, M.Ag Dr. Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian 

Kualitatif Di Bidang Pendidikan, Journal of Chemical Information and Modeling, vol. 

53 (Ponorogo: CV Nata Karya, 2019): h.228, 

http://repository.iainponorogo.ac.id/484/1/Metode Penelitian Kualitatif di Bidang 

Pendidikan. 
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berii gambaran yang jelas tentang situasi-situasi 

lapangan. 
21

  

2. Sumber Data Penelitian 

Data yang diperoleh penulis selama 

melakukan penelitian akan dikelompokkan menjadi 

dua yaitu:
22

 

a. Sumber Data Primer 

Merupakan data utama yang menunjang 

penelitian sesuai dengan objek penelitian. Dalam 

Penelitian ini yang menjadi data primer adalah doku-

men, catatan dan laporan yang di peroleh langsung 

dari objek penelitian, yaitu data yang di peroleh dari 

SMA Negeri 1 Bandar Lampung. Dalan hal ini, yang 

menjadi data primer adalah hasil wawanacara dengan 

Kepala Sekolah, waka kurikulum, guru agama islam 

dan staf tata usaha. 

b. Sumber Data Sekunder 

Merupakan data yang dikumpulkan dari 

berbagai sumber yaitu literatur, majalah, dan tulisan 

ilmiah. Dalam hal ini, data sekunder bersumber dari 

penelitian terdahulu berupa skripsi mengenai imple-

mentasi supervisi, serta data yang diperoleh secara 

langsung dari pihak-pihak yang berkaitan berupa da-

ta-data sekolah.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mendapatkan data yang relevan untuk 

mendukung Analisis pembahasan, penulis 

menggunakan Teknik-teknik sebagai berikut: 

a. Penelitian Lapangan 

Penelitian ini di gunakan oleh penulis untuk 

mendapatkan data uta-

ma yang akan digunakan untuk melakukan Analisis te

                                                           
21 Mohammad Mulyadi, Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Serta 

Pemikiran Dasar Menggabungkannya, Jurnal Studi Komunikasi Dan Media, vol. 15, 

2013: h. 128, https://doi.org/10.31445/jskm.2011.150106. 
22 Ibid: h. 130 
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rkait permasalahan yang ingin penulis jawab. 

Penelitian ini dilakukan dengan tiga cara yaitu:
23

 

1) Observasi, dengan melakukan pengama-

tan secara langsung pada implementasi 

supervisi Kepala Sekolah di SMA Negeri 

1 Bandar Lampung untuk mendapatkan 

gambaran nyata mengenai apek-aspek 

yang diamati, Adapun aspek-aspek yang 

akan diamati meliputi:  

1. Membimbing dan mengarahkan 

guru dalam pemilihan bahan ajar 

yang sesuai. 

2.  Membimbing guru agar dapat 

memilih metode mengajar yang te-

pat. 

3. Menyelenggarakan rapat rutin un-

tuk evaluasi. 

4. Pada awal tahun pelajaran baru, 

mengarahkan penyusunan silabus 

sesuai dengan kurikulum yang ber-

laku. 

2) Wawancara, dengan mengajukan pertan-

yaan secara langsung pada pihak-pihak 

yang ada hubungan dengan masalah yang 

diteliti. Wawancara dilakukan karena 

adanya dokumen, catatan dan laporan 

yang tidak ada secara tertulis. Adapun 

narasumber dalam kegiatan wawancara 

antara lain: 

1. Drs. H. Ngimron Rosadi, M.Pd 

Kepala Sekolah SMA Negeri 1 

Bandar Lampung 

2. Rudiyanto S.Pd Waka Kurikulum 

SMA Negeri 1 Bandar Lampung 

                                                           
23 Marinu Waruwu, Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian 

Kualitatif, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed 

Method), Jurnal Pendidikan Tambusai, vol. 7, 2023: h. 2896-2910. 
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3. Yanwinata M. Pd Guru Pendidi-

kan Agama Islam Kelas Xl SMA 

Negeri 1 Bandar Lampung 

4. Dra. Mutmainah, M.Ag Guru 

Pendidikan Agama Islam Kelas 

XII SMA Negeri 1 Bandar Lam-

pung 

3) Dokumentasi, dengan melihat dokumen, 

catatan dan laporan yang terkait dengan 

permasalahan yang di teliti sebagai dasar 

Analisis yang akan dilakukan penulis. 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu proses mencari 

dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 

dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan doku-

mentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam 

katagori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusn ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kes-

impulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain.
24

 

Adapun langkah-langkah yang digunakan se-

bagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Seluruh data yang didapatkan oleh penulis 

dari lapangan hasilnya cukup banyak, maka dari itu 

sangat perlu ditulis secara detail dan terperinci. Seper-

ti yang telah dikemukakan, semakin banyak kom-

pleks, dan rumit. Maka dari itu, penulis harus segera 

mengAnalisis data melalui reduksi data. Mereduksi 

data merupakan kegiatan merangkum. Memilih hal-

hal pokok, berfokuskan pada hal yang penting dicari 

tema dan polanya. 

b. Penyajian Data 

                                                           
24 Ibid: h. 2915 



22 

 

Kemudian setelah data direduksi, maka 

langkah selanjutnya yaitu mendisplaykan data. Di da-

lam penelitian kualitatif penyajian data ini dapat dil-

akukan dalam bentuk tabel, grafik, flip chard, picto-

gram, dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut 

maka dapat terorganisasikan, tersusun, dalam pola 

hubung, sehingga akan lebih mudah dan cepat dipa-

hami. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan ini bermaksud 

mengAnalisis, mencari makna dari data yang ada se-

hingga dapat ditemukan dalam penelitian yang telah 

dilakukan. Dengan menggunakan metode kualitatif ini 

maka data yang didapatkan akan lebih lengkap, lebih 

mendalam dan lebih akurat sehingga dapat mencapai 

tujuan penelitian 

Menurut moleong yang dikutip dari abu na-

was, data dalam penelitian kualitatif di peroleh me-

lalui literatur dan melalui lisan serta observasi, wa-

wancara dan dokumentasi, kemudian di Analisis dan 

dikompromikan secara kritis.
25

 

Berdasarkan pendapat diatas maka pendeka-

tan yang dilakukan dalam penelitian ini dengan 

melakukan pencarian data melalui literatur, wa-

wancara, observasi, yang intensif. Setelah data dik-

umpulkan, kemudian di analisa sehingga mendapat-

kan data yang valid disamping makna dibalik fakta 

berdasarkan fakta-fakta penelitian yang telah dil-

akukan. 

5. Penguji Keabsahan Data 

Dalam triangulasi terdapat pengujian kredibil-

itas. Pengujian ini dimaksudkan sebagai pemerikasaan 

data yang diperoleh dari berbagai cara dengan 

                                                           
25 Abu Nawas, “Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kualitas 

Pembelajaran Dan Etos Kerja Guru Di Sd Negeri 05 Koto Tangah Kecamatan 

Tanjung Emas Kabupaten Tanah Datar,” Al-Fikrah: Jurnal Manajemen Pendidikan 3, 

no. 2 (2016): h. 121, https://doi.org/10.31958/jaf.v3i2.396. 
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berbagai sumber, dan berbagai waktu. Dengan 

demikian terdapat pengertian triangulasi teknik 

pengumpulan data, sumber, dan waktu, berikut pen-

jelasannya: 

a. Triangulasi Teknik 

Teknik pengumpulan data triangulasi 

adalah teknik yang digunakan dalam pengujian 

kreadibilitas data yang dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh 

dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, 

dokumentas. Bila dengan teknik pengujian kredi-

bilitas data tersebut menghasilkan data yang ber-

beda-berbeda, maka peneliti melakukan diskusi 

lebih lanjut kepada sumber data yang bersangku-

tan atau yang lain, untuk memastikan data mana 

yang dianggap benar. Atau mungkin semuanya 

benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda. 

b. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber digunakan sebagai 

menguji kreadibilitas data dikelola dengan 

menggunakan cara melihat data yang telah 

ditemukan penulis melalui berbagai sumber. Se-

bagai contoh, untuk menguji kredibilitas data ten-

tang implementasi supervisi Kepala Sekolah, 

maka pengumpul dan penguji data yang telah 

didapatkan dilakukan ke guru yang telah dipim-

pin, ke atasan yang menilai tugas, dan ke rekan 

kerja yang merupakan team work. 

c. Triangulasi Waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredi-

bilitas data. Data yang dikumpulkan dengan 

Teknik wawancara di pagi hari pada saat nara-

sumber masih segar, belum banyak masalah, 

akan memberikan data yang lebih valid sehingga 

lebih kredibel. Triangulasi dapat juga dilakukan 

dengan cara mengecek hasil penelitian, dari tim 
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peneliti yang diberi tugas melakukan pengum-

pulan data.
26

 

Maka dalam penelitian ini akan 

digunakan triangulasi teknik dan triangulasi sum-

ber. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

 Dalam penulisan skripsi haruslah disusun sesuai dengan 

sistematika penulisan atau format yang telah ditentukan dalam buku 

pedoman panduan skripsi UIN Raden Intan Lampung. Sistematika 

penulisan dalam skripsi ini menggunakan jenis penelitian kualiatatif 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bagian bab ini membahas tentang penegasan judul, latar belakang, 

fokus dan sub fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode 

penelitian, serta sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Bagian bab ini membahas tentang kajian teori yang mencakup su-

pervisi, pengertian supervisi, tujuan supervisi, fungsi supervisi, 

langkah-langkah supervisi, konsep Kepala Sekolah, pengertian Kepala 

Sekolah, peran dan fungsi Kepala Sekolah sebagai supervisor, dan 

implementasi supervisi Kepala Sekolah 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN  

Pada bagian bab ini berisi pembahasan mengenai deskripsi objek 

penelitian yang mencakup gambaran umum objek penelitian serta 

penyajian fakta dan data penelitian  

BAB IV ANALISIS PENELITIAN  

Pada bagian bab ini berisi pembahsan mengenai temuan penelitian 

serta pembahasan  

BAB V PENUTUP 

 Pada bagian bab terakhir berisi pembahasan mengenai kes-

impulan serta rekomendasi sebagai penutup dalam penyusunan 

skripsi. 

                                                           
26 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitafif, Kualitatif Dan R&D, Cet.26 

(Alfabeta, 2017): h. 247. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Supervisi 

1. Pengertian Supervisi  

“Pengertian supervisi pada umumnya mengacu kepada usaha 

perbaikan situasi belajar mengajar.” Supervisi pada dasarnya ialah 

upaya untuk meningkatakan mutu pendidikan dan pengajaran di 

sekolah. Kegiatan supervisi pada umumnya ialah membantu guru, 

tetapi dalam konteksnya yang luas menyangkut komponen sekolah 

yang lain karena guru juga terkait dengan komponen tata usaha, sara-

na, lingkungan sekolah dsb. 

Supervisi adalah suatu kegiatan pelatihan dirancang untuk 

membantu guru dan personel sekolah lainnya untuk melakukan peker-

jaan mereka secara efektif.
27

  

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur‟an surat As-

Sajadah ayat 5: 

 الَْفَ  ٓ  ٗ  مِقْدَارهُ كَانَ  يَ وْم   فِْ  الِيَْوِ  يَ عْرجُُ  ثَُّ  الَْْرْضِ  اِلَ  السَّمَاۤءِ  مِنَ  الَْْمْرَ  يدَُبرُِّ 
 تَ عُدُّوْنَ  مَِّا سَنَة  

 “Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian 

(urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya (laman-

ya) adalah seribu tahun menurut perhitunganmu”.
28

 (Q.S. As-

Sajadah: 5) 

Dari segi terminologi, supervisi sering diartikan sebagai se-

rangkaian upaya yang ditujukan untuk mendukung guru. Pengawasan 

adalah kegiatan yang melibatkan pemberian dukungan kepada guru 

dari Kepala Sekolah tentang permasalahan yang dihadapi guru terkait 

pembelajaran.
29

 Hal tersebut juga sesuai dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Ametembun, dalam bukunya Supervisi Pendidikan 

menyatakan: supervisi pendidikan yaitu pembinaan ke arah perbaikan 

                                                           
27 Risnawati, “Administrasi Dan Supervisi Pendidikan Risnawati,” Aswaja 

Prasindo, January (2014): h. 270. 
28 Departemen Agama Ri, Al-Quran Al-Karim Dan Terjemahannya, karya 

Toha Putra, (Semarang: Departemen Agama RI, 2015): h. 22. 
29 Djum Djum Noor Benty dan Imam Gunawan, “Manajemen Pendidikan 

Suatu Pengantar Praktik,” (Bandung: Alfa Beta, 2012): h. 258. 
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situasi pendidikan pada umumnya serta peningkatan mutu belajar 

mengajar dikelas pada khususnya.
30

 

“Menurut Baharudin Harahap, dalam bukunya yaitu Supervisi 

Pendidikan menyatakan Supervisi ialah kegiatan yang dijalankan ter-

hadap orang yang menimbulkan atau yang potensial menimbulkan 

komunikasi dua arah.”
31

  

Supervisi meimiliki pengertian yang luas, supervisi adalah 

segala bantuan dari para pemimpin sekolah yang bertujuan pada 

perkembangan kepemimpinan guru-guru dan personel sekolah lainnya 

didalam mencapai tujuan pendidikan. Supervisi juga ialah pembinaan 

yang diberikan kepada seluruh staf sekolah agar mereka dapat 

meningkatkan kemampuan untuk mengembangkan situasi belajar 

mengajar lebih baik.
32

 

Supervisi pendidikan menurut Gunawan sebagai bentuk 

kegiatan bantuan bagi guru dalam meningkatkan kualitas pembelaja-

ran harus memperhatikan aspek-aspek lain, seperti perkembangan 

masyarakat, ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek).
33

  

Lebih lanjut Sagala konsep supervisi adalah memberi tekanan 

pada proses “Pembentukan dan Pembangunan Profesional” dengan 

maksud memberi respons terhadap pengertian umum serta kebutuhan 

guru yang berhubungan dengan tugasnya. Kemudian menurut Sury-

osubroto supervisi adalah pembinaan yang diberikan kepada seluruh 

staf sekolah agar mereka dapat meningkatkan kemampuan untuk 

mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik.
34

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa supervisi pendidikan yaitu mengarahkan dan membimbing 

guru dan staf juga memberikan pelayanan baik kelompok maupun in-

dividu untuk mencapai tujuan pendidikan. 

 

 

                                                           
30 Diding Nurdin dan Imam Sibaweh, Pengelolan Pendidikan (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2015). 
31 Ibid: h. 98 
32 Siti Maisaroh dan Danuri, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan, ed. 

Sohiron (Kreasi Edukasi, 2020): h. 163-167. 
33 Imam Gunawan dan Djum Djum Noor Benty, Manajemen Pendidikan, 

(Bandung: Alfa Beta, 2012): h.54 
34 Siti Maisaroh, Op. Cit. 182 
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2. Tujuan Supervisi  

Didalam melakukan suatu kegiatan atau aktivitas baik yang 

dilakukan secara individual maupun kelompok, sasaran yang 

dikehendaki ialah tercapainya tujuan yang diinginkan, untuk mencapai 

sasaran perlu diadakannya supervisi terhadap rencana-rencana awal 

dan kinerja yang baik untuk pencapainnya. Tujuan supervisi adalah 

memberikan bantuan untuk mengembangkan situasi belajar mengajar 

yang dilakukan guru didalam kelas.
35

 

Tujuan supervisi adalah perbaikan dan perkembangan proses 

belajar mengajar secara total, ini berarti bahwa tujuan supervisi tidak 

hanya untuk meperbaiki mutu mengajar guru, tetapi juga untuk mem-

bina pertumbuhan profesi guru dalam pengadaan pengadaan fasilitas 

yang menunjang kelancaran proses belajar mengajar, peningkatan mu-

tu pengetahuan dan keterampilan guru, pemberian bimbingan dan 

binaaan dalam implementasi kurikulum, pemilihan dan penggunaan 

metode mengajar, alat-alat pelajaran prosedur dan teknik evaluasi 

pengajaran.
36

 

M. Daryanto mengemukakan bahwa “Tujuan Supervisi adalah

 untuk memperkembangkan situasi belajar dan mengajar yang lebih 

baik, yaitu untuk pengukuran kemajuan sekolah”.
37

 Sementara itu Su-

hertian dan Matheru mengemukakan bahwa tujuan superfisi pengaja-

ran:  

a. Membatu para guru melihat dengan jelas tujuan-tujuan pen-

didikan  

b. Membantu dalam membimbing pengalaman belajar  

c. Membantu dalam menggunakan sumber pengalaman belajar  

d. Membantu dalam memenuhi kebutuhan belajar murid  

e. Membantu dalam menggunakan alat-alat peraga  

f. Membantu dalam menilai kemajuan murid dan dan hasil 

pekerjaan guru itu sendiri  

                                                           
35 Sahertian, Konsep Dasar Dan Teknik Supervisi Pendidikan (Jakarta: 

Rineka Cipta): h. 16. 
36 Ngalim Purwanto, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan (Bandung: 

Rosda Karya, 2010): h. 76. 
37 M. Daryanto, Manajemen Dan Administrasi Sekolah, 2021: h. 172 https://

ebok.asia/book/17982535/04355b. 
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g. Membantu membina reaksi mental atau moral para guru da-

lam rangka pertumbuhan pribadi dengan ugas yang di jal-

aninya  

h. Membantu agar lebih mudah menyesuaikan terhadap 

masyarakat dan caracara menggunakan sumber belajar dari 

masyarakat  

i. Membantu para guru agar waktu dan tenaganya dicurahkan 

sepenuhnya dalam membantu peserta didik belajar.
38

  

Tujuan supervisi pendidikan adalah untuk mengembangkan 

situasi belajar mengajar yang baik. N.A. Amtebun meru-

muskan tujuan-tujuan supervisi pendidikan dengan memper-

hatikan beberapa faktor yang sifatnya khusus, sehingga 

dapat membantu mencari dan menentukan kegiatan supervisi 

yang lebih efektif. Adapun tujuan-tujuan itu adalah: 

a. Membina kepala madrasah dan guru-guru untuk lebih me-

mahami tujuan pendidikan yang sebenarnya dan peranan 

madrasah mencapai tujuan itu  

b. Memperbesar kesanggupan kepala madrasah dan guru-guru 

untuk mempersiapkan peserta didiknya menjadi anggota 

masyarakat yang efektif  

c. Membantu kepala madrasah dan guru mengadakan diagnosis 

secara kritis terhadap aktivitas-aktivitasnya dan kesulitan 

belajar mengajar, serta menolong mereka merencanakan 

perbaikan-perbaikan  

d. Meningkatkan kesadaran kepala madrasah dan guru-guru ser-

ta warga madrasah lainnya terhadap tata kerja yang demo-

kratis dan kooperatif, serta memperbesar kesediaan untuk to-

long menolong  

e. Memperbesar ambisi guru-guru untuk meningkatkan mutu 

layanannya secara maksimal dalam bidang profesinya  

f. Membantu pemimpin madrasah unuk mempopulerkan mad-

rasah pada masyarakat dalam mengembangkan program-

program pendidikan  

                                                           
38 Syaiful Sagala, Op.Cit. h. 104 
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g. Membantu kepala madrasah dan guru untuk dapat mengeval-

uasi aktifitasnya dalam konteks tujuan-tujuan aktivitas 

perkembangan peserta didik  

h. Mengembangkan rasa kesatuan dan persatuan antar guru
39

 

 

Menurut Gunawan ada beberapa tujuan khusus supervisi pen-

didikan, yaitu:  

a. Membina guru-guru lebih memahami tujuan umum pendidi-

kan. Dengan demikian guru diharapkan dapat 

menghilangkan anggapan tentang adanya mata pelaja-

ran/bidang studi penting atau tidak penting sehingga setiap 

guru mata pelajaran dapat mengajar dan mencapai prestasi 

maksimal bagi siswa-siswanya.  

b. Membina guru-guru mengatasi problem-problem siswa demi 

kemajuan prestasi belajarnya  

c. Membina guru-guru dalam mempersiapkan siswa-siswanya 

untuk menjadi anggota masyarakat yang produktif, kreatif, 

etis dan religius  

d. Membina guru-guru dalam meningkatkan kemempuan men-

gevaluasi, mendiagnosis kesulitan belajar dan seterusnya  

e. Membina guru-guru dalam memperbesar kesadaran tentang 

tata kerja yang demokratis, kooperatif, dan kegotong 

royongan  

f. Memperbesar ambisi guru-guru dan karyawan pendidikan 

terhadap tuntutan serta kritik-kritik tak wajar dari masyara-

kat Mengembangkan sikap kesetia kawanan dan keteman se-

jawatan dan seluruh tenaga pendidikan  

Tujuan supervisi bukan menyodorkan suatu teori, tetapi 

menganjurkan sesuai kebutuhan dan untuk mengungkapkan beberapa 

karakteristik esensialteori. Supervisi pendidikan sebagai salah satu 

instrumen yang dapat mengukur dan menjamin terpenuhinya kualitas 

penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran bertujuan untuk mem-

bantu guru untuk lebih memahamin peranannya disekolah dan untuk 

memperbaiki cara mengajar.
40

 

                                                           
39 Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Op.Cit.  h. 316  
40 Ibid, h.103 
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Jadi, tujuan dari supervisi adalah segalanya yang berkaitan 

dengan menolong, memperbaiki, membimbing, melayani, memfasili-

tasi, melengkapi, meningkatkan, mendorong pertumbuhan, kemampu-

an mengajar guru atau kemampuan untuk meningkatkan hasil pem-

belajaran dengan memberikan bantuan yang utamanya berorientasi 

pada pelayanan keterampilan profesional guru sehingga dapat 

melaksanakan tugasnya dengan baik. Atau dapat disimpulkan bahwa 

tujuan utama dari supervisi pendidikan adalah untuk membantu guru 

dan para staf dalam melaksanakan tugasnya baik individu maupun 

kelompok. 

3. Fungsi Supervisi  

Mengacu pada tujuan supervisi pendidikan maka perlu 

diketahui fungsi dari supervisi pendidikan. Adapun menurut Brings 

yang mengungkapkan bahwa fungsi utama dari supervisi bukan per-

baikan pembelajaran saja, tapi untuk mengkoordinasi dan mendorong 

kearah pertumbuhan profesi guru. Seperti yang di ungkapkan Kimball 

wiles bahwa fungsi dasar supervisi adalah memperbaiki situasi belajar 

mengajar.
41

 

Dalam pelaksanaannya supervisor pendidikan perlu me-

mahami fungsi-fungsi supervisi yang merupakan tugas pokok sebagai 

supervisor pendidikan. Fungsi-fungsi utama supervisi pendidikan ada-

lah sebagai berikut:  

a. Mengadakan inspeksi  

Inspeksi dimaksudkan sebagai usaha mensurvei seluruh sis-

tem pendidikan yang ada, guna menemukan masalah-masalah, keku-

rangan-kekurangan, baik pada guru, murid, perlengkapan, kurikulum, 

tujuan pendidikan, metode mengajar, maupun perangkat lain di sekitar 

keadaan proses belajar mengajar, jadi sebelum memberikan pelayanan 

terhadap guru supervisor perlu mengadakan inspeksi terlebih dahulu. 

b. Penelitian hasil inspeksi berupa data  

Data tersebut kemudian diolah untuk dijadikan bahan 

penelitian. Dengan cara ini dapat ditemukan teknik dan prosedur yang 

efektif sebagai keperluan penyelenggaraan pemberian bantuan ter-

hadap guru, sehingga supervisi dapat berhasil dengan memuaskan. 

                                                           
41 Piet A Sahertian, Op.Cit h. 21 
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c. Penilaian  

Kegiatan penilaian berupa usaha untuk mengetahui segala fak-

ta yang mempengaruhi kelangsungan persiapan, penyelenggaraan dan 

hasil pelajaran.  

d. Latihan  

Pelatihan ini dimaksudkan untuk memperkenalkan cara-cara 

baru sebagai upaya perbaikan atau peningkatan. Hal inipun bisa se-

bagai pemecah atas masalah-masalah yang dihadapi. Pelatihan ini 

dapatberupa lokakarya, seminar, demonstrasi mengajar, simulasi, ob-

servasi, saling mengunjungi atau cara lain yang di pandang efektif.  

e. Pembinaan  

Kegiatan ini dimaksudkan untuk menstimulasi, mengarahkan, 

memberii semangat agar guru-guru mau menerapkan cara-cara baru 

yang diperkenalkan sebagai hasil penemuan penelitian, termasuk da-

lam hal ini membantu guru-guru memecahkan masalah dan kesulitan 

dalam menggunakan cara baru.
42

 

Lebih jelas lagi Piet. A. Sahertian bahwa ada 8 fungsi supervi-

si antara lain: 

a. Mengkoordinasi semua sekolah  

b. Memperlengkap kepemimpinan  

c. Memperluas pengalaman guru-guru  

d. Menstimulasi usaha-usaha yang kreatif  

e. Memberikan fasilitas dan penilaian yang terus menerus  

f. MengAnalisis situasi belajar-mengajar  

g. Memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada setiap 

anggota staf  

h. Memberii wawasan yang lebih luas dan integrasi dalam 

merumuskan tujuan pendidikan dan meningkatkan ke-

mampuan mengajar guru-guru.
43

 

Supervisi pendidikan mempunyai tugas penilaian, yaitu men-

gevaluasi (evaluation) efektivitas pekerjaan guru melalui penelitian 

(penelitian) yaitu mengumpulkan informasi dan fakta tentang kinerja 

guru melalui pengajaran. 

 

                                                           
42 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Supervisi, Jakarta: (Rineka Cipta, 

2004): h. 41. 
43 Ibid, h. 22 
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4. Langkah-Langkah Supervisi 

Menurut Tim Pakar Manajemen Pendidikan secara 

umum Langkah-langkah pelaksnaan supervisi dilaksanakan 

melalui tiga tahap yaitu: 

a. Perencanaan  

Kegiatan perencanaan mengacu pada kegiatan 

identifikasi permasalahan. Langkah-langkah yang dil-

aksanakan dalam perencanaan supervisi adalah 

1) Mengolah data dengan melakukan 

koreksi kebenaran terhadap data yang 

dikumpulkan.  

2) Mengklasifikasi data sesuai dengan 

bidang permasalahan. 

3) Menarik kesimpulan tentang perma-

salahan sasaran sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya. 

4) Menetapkan teknik yang tepat 

digunakan untuk memperbaiki atau 

meningkatkan profesionalisme Pen-

didik. 

b. Pelaksanaan 

Kegiatan pelaksanaan merupakan kegiatan 

praktik yang dilakukan untuk memperbaiki atau 

meningkatkan kapasitas pendidik. Kegiatan 

pelaksanaan adalah kegiatan dengan dukungan 

supervisor terhadap pendidik, agar efektif 

pelaksanaannya harus mengikuti rencana yang te-

lah ditetapkan dan tindak lanjut untuk melihat 

keberhasilan dari proses pelaksanaan supervisi. 

c. Evaluasi 

Kegiatan evaluasi merupakan kegiatan untuk 

menelaah keberhasilan proses dan hasil pelaksanaan 

supervisi. Evaluasi dilaksanakan secara komprehensif. 

Sasaran evaluasi supervisi ditujukan kepada semua 

orang yang terlibat dalam proses pelaksanaan supervi-

si. Hasil dari evaluasi supervisi akan dijadikan pe-

doman untuk menyusun program perencanan beri-
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kutnya. Soetopo dan Soemanto mengemukakan eval-

uasi berpedoman pada tujuan yang telah ditetapkan 

dan tujuan supervisi dirumuskan sesuai dengan corak 

dan tujuan sekolah.
44

 

Menurut Swearingen merinci fungsi supervisi 

pendidikan sebagai berikut:  

a. Mengoordinasikan semua usaha sekolah  

b. Melengkapi kepemimpinan kepala sekolah  

c. Memperluas pengalaman guru  

d. Menstimulasi usaha-usaha yang kreatif da-

lam pengajaran  

e. Memberikan fasilitas dan penilaian yang 

terus menerus  

f. Menganalisis situasi belajar mengajar  

g. Menginteraksikan tujuan pendidikandan 

membantu meningkatkan kemempuan guru 

mengajar.
45

 

Lebih jelas lagi Piet. A. Sahertian bahwa ada 

8 fungsi supervisi antara lain:  

a. Mengkoordinasi semua sekolah  

b. Memperlengkap kepemimpinan  

c. Memperluas pengalaman guru-guru  

d. Menstimulasi usaha-usaha yang kreatif 

e. Memberikan fasilitas dan penilaian yang 

terus menerus  

f. Menganalisis situasi belajar-mengajar  

g. Memberikan pengetahuan dan keterampi-

lan kepada setiap anggota staf  

h. Memberi wawasan yang lebih luas dan in-

tegrasi dalam merumuskan tujuan-tujuan 

pendidikan dan meningkatkan kemampuan 

mengajar guru-guru.
46

 

                                                           
44 MOS. Dr. Donni Juni Priansa, S.Pd., S.E., M.M., Manajemen Supervisi 

Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, Cetakan 2 (Bandung: Alfabeta, 2014): h.115.  
45 Syaiful Sagala, Op.Cit. h. 107 
46 Piet A Sahertian, Op.Cit. h. 21  
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Berdasarkan uraian diatas fungsi supervisi 

pendidikan adalah bukan hanya Sekedar kontrol 

melihat apakah segala kegiatan telah dilaksanakan 

sesuai dengan rencana atau program yang telah 

digariskan, tetapi lebih dari itu. Kegiatan ini men-

cangkup penentuan kondisi-kondisi atau syarat-syarat 

personel maupun material yang diperlukan untuk ter-

ciptanya situasi belajar mengajar yang efektif, dan 

memenuhi syarat syaratnya. 

   5. Prinsip- Prinsip Supervisi 

Masalah yang dihadapi dalam melaksanakan 

supervisi di lingkungan pendidikan ialah bagaimana 

cara merubah pola piker yang bersifat otokrat dan 

korektif menjadi sikap yang konstruktif dan kreatif. 

Untuk itu supervisi harus dilaksanakan berdasarkan 

data, fakta yang objektif. Maka prinsip supervisi yang 

dilaksanakan adalah:  

a. Prinsip Ilmiah (scientific) Memiliki cirri-

ciri sebagai berikut:  

a) Sistematis, artinya dilaksanakan 

secara teratur, berencana dan berkelanjutan. 

Maksudnya kegiatan supervisi memiliki 

perencanaan yang pasti, teratur, pelaksa-

naannya secara berkelanjutan dan terus mene-

rus. Walaupun setelah diadakan supervisi, 

seorang pendidik sudah benar-benar menjadi 

pendidik profesional sekalipun, supervisi 

masih harus dilaksanakan secara kontinue. 

Bertujuan untuk menjaga mutu atau kualitas 

seorang pendidik tersebut. Karena tidak 

mungkin seseorang tidak menemukan kesu-

litan dalam setiap kegiatan atau aktifitas yang 

sedang dihadapi. Untuk memecahkan prob-

lematika yang muncul dalam kegiatan pem-

belajaran dapat diatasi dengan supervisi. 

 b) Objektif, artinya data yang 

didapat berdasarkan hasil observasi nyata. 
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Kegiatan-kegiatan perbaikan atau pengem-

bangan berdasarkan hasil kajian kebutuhan-

kebutuhan guru atau kekurangan-kekurangan 

guru, bukan berdasarkan tafsiran pribadi. 

Melainkan kegiatan nyata dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar. Mak-

sudnya seorang supervisi tidak boleh me-

nyimpulkan sebuah permasalahan tanpa 

meninjau atau menindak lanjuti dari fakta-

fakta yang ada. Hanya mengandalkan 

penafsiran diri sendiri.  

c) Menggunakan alat (instrumen) 

yang dapat memberi informasi sebagai umpan 

balik untuk mengadakan penilaian terhadap 

proses belajar mengajar. Misalnya untuk 

memperoleh data diperlukan alat perekam da-

ta, seperti angket, observasi, percakapan 

pribadi, dan seterusnya.  

b. Prinsip Demokratis Prinsip yang 

menujunjung tinggi asas musyawarah. 

Layanan dan bantuan yang diberikan supervi-

sor kepada guru berdasarkan jalinan hub-

ungan kemanusiaan yang akrab dan suasana 

kehangatan, sehingga guru-guru merasa aman 

untuk mengembangkan tugasnya. Perlu di-

ingat seorang supervisor tidak boleh memiliki 

sifat terlalu menjaga image. Jadi dengan prin-

sip demokratis ini dapat tercipta kerukunan 

yang erat antara kedua belah pihak, hubungan 

kekeluargaan yang baik, kesatuan fikiran dan 

tujuan. Prinsip demokratis juga dapat di-

artikan menjunjung tinggi harga diri dan 

martabat guru. Meskipun di kantor guru ber-

peran sebagai bawahan, tetapi tidak ada 

kesenjangan sosial antara guru dengan super-

visor. Guru dapat memunculkan pendapat 

atas ide-ide atau gagasan terbaru yang dimili-
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kinya. Keputusan-keputusan maupun pen-

dapat dari supervisor juga dapat diterima 

dengan baik oleh guru. Sehingga tujuan su-

pervisi pendidikan dapat tercapai. 

c. Prinsip Kerjasama 

Artinya mengembangkan usaha bersama 

atau menurut istilah supervisi sharing of idea, 

sharing of experience, memberi support atau 

mendorong, menstimulasi guru, sehingga 

mereka merasa tumbuh bersama. Maksudnya 

kerjasama seluruh staf dalam kegiatan 

pengumpulan data, analisa data dan perbaikan 

serta pengembangan proses belajar mengajar 

hendaknya dilakukan dengan cara kerjasama 

seluruh staf sekolah. Dengan adanya kerjasa-

ma tersebut, terciptalah situasi belajar 

mengajar yang lebih baik. 

 

B. Konsep Kepala Sekolah 

1.  Pengertian Kepala Sekolah 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia Kepala 

Sekolah yang terdiri dari dua kata yaitu “Kepala Sekolah” dan 

“sekolah”, kata Kepala Sekolah dapat diartikan ketua atau 

pemimpin dalam suatu organisasi atau lembaga. Sedang 

sekolah adalah sebuah lembaga. 

Pada teks kepemimpinan, Allah SWT berfirman da-

lam Al-Qur‟an Surah Al-Baqarah ayat 30: 
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  Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para 

Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang 

khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau 

hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 

membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Pa-

dahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 

mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku 

mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." (Qs. Al- 

Baqarah:30)
47

 

Sedangkan menurut Wahjosumidjo Kepala Sekolah 

yaitu orang yang mempunyai kekuasaan dan pengaruh dalam 

menentukan kegiatan belajar mengajar di sekolah, dan ke-

hidupan disekolah diatur sedemikian rupa, dimulai dari arahan 

Kepala Sekolah. Kepemimpinan seorang Kepala Sekolah akan 

berhasil jika dapat memahami keberadaan sekolah sebagai 

suatu organisasi yang kompleks dan unik serta dapat 

mengemban peran Kepala Sekolah sebagai orang yang ber-

tanggung jawab dalam memimpin sekolah.
48

 

2.  Peran dan Fungsi Kepala Sekolah  

Peran Kepala Sekolah   membantu dan memfasilitasi 

guru dalam melakukan proses belajar mengajar dan 

melakukan penilaian   menggunakan teknik-teknik supervisi 

sesuai kebutuhan. Selain itu Kepala Sekolah harus mampu 

melaksanakan pekerjaannya sebagai educator, manajer admin-

istrator, dan supervisor (EMAS), akan tetapi dalam perkem-

bangannya sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan perkem-

bangan zaman Kepala Sekolah juga harus mampu berperan 

sebagai leader, innovator, dan motivator disekolahnya. 

Dengan demikian dalam paradigma baru manajemen pendidi-

kan Kepala Sekolah setidaknya harus mampu berfungsi se-

                                                           
47 Departemen Agama Ri, Al-Quran Al-Karim Dan Terjemahannya, karya 

Toha Putra, (Semarang: Departemen Agama RI, 2015): h. 41. 
48  Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, ed. Cet 8 (Jakarta: 

Rajawali, 2011): h. 87. 
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bagai educator, manajer, administrator, supervisor, leader, in-

novator, dan motivator (EMASLIM).
49

 

 

Adapun penjabaran dari peran dan fungsi Kepala 

Sekolah adalah 

a.  Kepala sekolah sebagai edukator.  

 Kepala sekolah sebagai educator artinya Kepala 

sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk mening-

katkan profesiolanisme tenaga kependidikan di sekolahnya  

b. Kepala sekolah sebagai manajer.  

Kepala sekolah sebagai manajer artinya  Kepala 

sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk member-

idayakan tenaga kependidikan melalui kerjasama 

kooperatif, memberi kesempatan kepada para tenaga 

kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan men-

dorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan  

c. Kepala sekolah sebagai administrator.  

 Kepala sekolah sebagai administrator artinya 

Kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk 

mengelola kuriulum, mengelola administrasi peserta didik, 

mengelola administrasi personalia, mengelola sarana dan 

prasarana, mengelola administrasi kearsipan, dan mengel-

ola keuangan  

d. Kepala sekolah sebagai supervisor.  

Kepala sekolah sebagai supervisor Yaitu mensu-

pervisi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidi-

kan  

e. Kepala sekolah sebagai leader.  

Kepala sekolah sebagai leader Yakni harus mam-

pu memberikan petunjuk dan pengawasan, meningkatkan 

kemauan tenaga kependidikan, membuka komunikasi dua 

arah dan mendelegasikan tugas. 

 

 

                                                           
49  E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2009): h. 25 
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f. Kepala sekolah sebagai innovator.  

  Kepala sekolah sebagai innovator yaitu Kepala 

Sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin 

hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari ga-

gasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, mem-

beriikaan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan 

disekolah, dan mengembangkan model-model pembelaja-

ran yang inovatif  

g. Kepala sekolah sebagai motivator.  

  Kepala sekolah sebagai motivator karena Kepala 

Sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk mem-

berikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam 

melakukan berbagai tugas dan fungsinya. 

3. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor  

Tugas utama Kepala Sekolah adalah mendorong dan 

mengembangkan sekolah agar tenaga pendidik dan guru lebih 

efektif dan efisien. Tujuan ini dapat tercapai apabila terjalin 

kerjasama yang harmonis antara Kepala Sekolah, staf sekolah 

dan seluruh guru. Jadi Kepala Sekolah harus mengembangkan 

kerjasama dengan seluruh warga sekolah dengan harmonis. 

Seperti yang telah dijelaskan, kata kunci supervisi 

adalah memberikan pelayanan dan dukungan kepada guru, 

maka tujuan supervisi adalah memberikan layanan dan 

dukungan untuk mengembangkan situasi belajar mengajar 

yang telah dicapai oleh guru di kelas. Tujuan supervisi adalah 

memberikan pelayanan dan dukungan untuk meningkatkan 

mutu pengajaran guru di kelas, sehingga meningkatkan mutu 

belajar siswa. 

Oleh karena itu, kepala sekolah harus memahami tu-

gasnya sebagai. Sebagai supervisor, kepala sekolah mempu-

nyai beberapa peran penting, yaitu:  

a. Mengadakan observasi di setiap kelas untuk pen-

ingkatan efektifitas proses pembelajaran.  

b. Melaksanakaan pertemuan individual dengan guru 

untuk menggali potensi masing-masing guru.  

c. Menyediakan waktu dan pelayanan bagi guru da-

lam upaya pemecahan masalah akademik dan administatif  
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d. Menyediakan dukungan dan suasana kondusif bagi 

guru dalam perbaikan dan peningkatan kinerja guru  

e. Melaksanakan pengembangan staf secara terencana, 

terarah dan berkelanjutan  

f. Bekerja sama dengan guru untuk mengevaluasi 

hasil belajar secara komprehensif.  

g. Melaksanakan penelitian sederhana untuk perbai-

kan situasi dan kondisi proses pembelajaran.
50

 Kepala sekolah 

yang efektif dalam mengelola program dan kegiatan pendidi-

kan adalah yang mampu memberdayakan seluruh potensi 

kelembagaan dalam menentukan kebijakan, pengadministra-

sian, dan inovasi kurikulm sekolahyang dipimpinnya. 
51

 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No-

mor. 20 Tahun 2003, dijelaskan bahwa kompetensi kepala 

sekolah harus ditunjukan dalam aktivitas keseharian yang 

meliputi:  

a. Kompetensi kepribadian, seperti akhlak mulia, si-

kap terbuka, mampu mengendalikan diri, dan memiliki 

bakat dan minat sebagai pemimpin pendidikan  

b. Kompetensi manajerial, yaitu kemampuan 

melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai kepala 

sekolah, seperti menyusun perencanaan, mengembangkan 

organisasi sekolah, mengelola sumberdaya sekolah, 

mengelola sarana dan prasarana, mengelola pengem-

bangan kurikulum dan pembelajaran, serta melakukan 

kemampuan monitoring, evaluasi dan pelaporan.  

c. Kompetensi kewirausahaan, yaitu kemempuan 

menciptakan inovasi, dan memiliki motivasi kuat untuk 

sukses dalam kepemimpinan nya, serta naluri 

kewirausahaan dalam mengelola sumber belajar  

d. Kompetensi supervisi, yaitu kemampuan 

melakukan bimbingan kepada guru, tenaga kependidikn 

dan siswa, dalam rangka meningkatkan profesional guru  

                                                           
50 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional Pedoman Kinerja, Kualifikasi 

& Kompetensi Guru. Cet III. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h. 299. 
51 Syaiful Sagala, Op.Cit. h. 117. 
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e. Kompetensi sosial, yaitu kemempuan untuk 

melakukan kerja sama dengan intansi dan organisasi 

terkait dan masyarakat untuk kemajuan sekolah.
52

 

Supervisi berfungsi membantu, memberi, 

mengajak. Dilihat dari fungsinya, tampak dengan jelas 

peranan supervisi itu. Seorang supervisor dapat berperan 

sebagai:  

a. Koordinator 

Sebagai koordinator ia dapat mengkondisikan pro-

gram belajar mengajar, tugas-tugas anggota staf berbagai 

kegiatan berbeda-beda diantara guru-guru.  

b. Konsultan Sebagai konsultan ia dapat memberi 

bantuan yaitu bersama mengkonsultasikan masalah yang 

dialami guru baik secara individual maupun kelompok.  

c. Pemimpin Kelompok Sebagai pemimpin kelompok 

ia dapat memimpin sejumlah staf guru dalam mengem-

bangkn potensi kelompok. Pada saat mengembangkan ku-

rikulum, materi pembelajaran dan kebutuhan profesional 

guru-guru secara bersama.  

d. Evaluator Sebagai evaluator ia dapat membantu 

guru-guru dalam menilai hasil dan proses belajar 

mengajar.
53

 

Untuk lebih lanjut tentang pelaksanaan supervi-

sor dalam meningkatkan efektivitas proses pembelajaran 

maka digunakan supervisi akademik guna untuk mening-

katkan prosen belajar mengajar, dibawah ini komponen-

komponen supervisi akademik sebagai berikut:  

a. Komponen Siswa  

Misalnya: fokus pada pembelajaran, aktif dalam ber-

tanya pada guru dan menjawab pertanyaan dari siswa lain, 

keseriusan mengerjakan tugas, kerajinan mencatat.  

b. Komponen Guru Ketenagaan Perhatian terhadap 

siswa yang sibuk belajar, penampilan dalam memberikan 

materi pelajaran, keterampilan dalam menggunakan alat 

                                                           
52 Undang-Undang RI, Op. Cit. h. 117. 
53 Piet A Sahertian, Op.Cit. h. 25.  
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peraga, ketelitian dalam menilai hasil belajar siswa atau 

mengoreksi pekerjaan-pekerjaan yang telah diselesaikan.  

c. Komponen Materi Kurikulum  

Keleluasaan dan kedalaman materi yang di presen-

tasikan di kelas, keruntutan dan urutan penyajian materi, 

banyaknya contoh untuk memperkuat konsep, jumlah dan 

jenis sumber bahan pendukung pokok bahasan yang diba-

has dikelas.  

d. Komponen Sarana dan Prasarana  

Ketersediaan alat peragaan selama proses pembelaja-

ran berlangsung, ketetapan alat dengan pokok bahasan, 

benar tidaknya penggunaan alat peraga, keterlibatan siswa 

dalam menggunakan alat peraga.  

e. Komponen Pengelolaan 

 Pembagian siswa dalam tugas kelompok, penunjukan 

siswa yang disuruh maju ke depan untuk menilis dipapan 

tulis mengerjakan soal, cara mengatur siswa yang meng-

ganggu teman nya yang sedang belajar  

f. Komponen Lingkungan dan Situasi Umum  

Hiasan dalam kelas, kebersihan kelas, suasana kelas 

yang tenang, kenyamanan udara, ventilasi, pajangan hasil 

prakarya siswa dikelas.
54

 

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa jabatan tertinggi dari suatu lembaga 

pendidikan adalah seorang kepala sekolah, ialah yang ber-

tanggung jawab atas terwujudnya kegiatan yang terlaksa-

na dalam program pendidikan. Jadi peran kepala sekolah 

lah yang dapat menentukanterlaksana atau tidaknya 

kegiatan supervisi yang telah direncanakan. Dan ia juga 

yang menentukan keberhasilan lembaga tersebut. Sebagai 

supervisor dimana yang jabatan nya paling tinggi di suatu 

lembaga pendidikan ia berhak melakukan apapun untuk 

proses kearah yang lebih baik dengan cara membantu un-

tuk menyelesaikan tugas-tugas para guru dan staf bukan 

malah mempersulitatau semena-mena dengan mereka. 

                                                           
54 Ibid. h. 21  
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Selain membawahi seluruh personalia yang ada, 

kepala sekolah juga menjadi seorang supervisor yang 

menjalankan kegiatan supervisi, supervisor maksud-

nya adalah orang yang berfungsi memberi bantuan 

kepada guru-guru kearah yang lebih baik dalam 

peroses pembelajaran. Tugas utama kepala sekolah 

adalah membina dan mengembangkan sekolah agar 

pendidik dan pengajaran lebih efektif dan efesien, hal 

tersebut dapat terlaksana apabila ada kerjasama yang 

harmonis antara kepala sekolah, staf sekolah dan se-

luruh guru.  

Oleh karena itu kepala sekolah harus membina 

kerjasama dengan seluruh personalia / warga sekolah 

dengan harmonis dan memiliki kemampuan dalam 

memimpin sekolah secara keseluruhan. Seperti telah 

dijelaskan, kata kunci dari supervisi ialah memberikan 

layanan dan bantuan kepada guru-guru, maka tujuan 

supervisi adalah memberikan layanan dan bantuan un-

tuk mengembangkan situasi belajar mengajar yang 

dilakukan guru dikelas. Dengan demikian jelas bahwa 

tujuan supervisi adalah memberikan layanan dan ban-

tuan untuk meningkatkan kualitas mengajar guru di 

kelas yang pada gilirannya untuk meningkatkan kuali-

tas belajar siswa. 

 

C. Implementasi Supervisi Kepala Sekolah 

Secara umum istilah Implementasi dalam Kamus Be-

sar Bahasa Indonesia berarti pelaksanaan atau penerapatn 

yang dilakukan setelah suatu kebijakan ditetapkan.  

Salah satu elemen pendidikan yang mempunyai peranan 

yang penting dalam mencapai tujuan pendidikan adalah su-

pervisi. Dalam dunia pendidikan, supervisi selalu mengacu 

kepada kegiatan memperbaiki proses pembelajaran.  

Berikut adalah Ayat Al-Quran dan Hadist yang Berkaitan 

dengan Supervisi: 
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Q.S. Adz-Dzariyat: 21 

ٓ   أنَفُسِكُمْ  وَفِ    تُ بْصِرُونَ  أفََلَ  
  Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka Apakah kamu tid-

ak memperhatikan?
55

 (Q.S. Adz-Dzariat: 21) 

 

Q.S. Al-Baqarah: 44 

لُونَ  وَأنَتُمْ  أنَفُسَكُمْ  وَتنَسَوْنَ  بٱِلْبِِّ  ٱلنَّاسَ  أَتََْمُرُونَ  ٓ   ٱلْكِتََٰبَ  تَ ت ْ  تَ عْقِلُونَ  أفََلَ  
 Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebak-

tian, sedang kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, 

Padahal kamu membaca Al kitab (Taurat)? Maka tidaklah 

kamu berpikir? 
56

(Q.S. al-Baqarah: 44) 

 

HR. Tirmidzi: 2383 

 توزن أن قبل أعمالكم ونوا بحاسبوا أن قبل أنفسكم حاسبوا
 Periksalah dirimu sebelum memeriksa orang lain. 

Lihatlah terlebih dahulu atas kerjamu sebelum melihat kerja 

orang lain.” (HR. Tirmidzi: 2383).  

Kepala Sekolah merupakan motor penggerak, penentu 

arah kebijakan sekolah, yang akan menetukan bagaimanana 

tujuan-tujuan sekolah dan pendidikan pada umum nya direal-

isasikan serta menjadi faktor “strategis” yang menentukan 

keberhasilan suatu lembaga pendidikan. Supervisi kepala 

sekolah menurut Piet A Sahertian diantaranya yaitu 

membimbing dan mengarahkan guru dalam pemilihan bahan 

ajar yang sesuai, membimbing guru agar dapat memilih 

metode mengajar yang tepat, menyelenggarakan rapat rutin 

untuk evaluasi dan mengarahkan dalam penyusunan silabus.
57

  

Adapun pengertian dari membimbing dan 

mengarahkan guru dalam pemilihan bahan ajar yang sesuai, 

membimbing guru agar dapat memilih metode mengajar yang 

                                                           
55 Departemen Agama Ri, Al-Quran Al-Karim Dan Terjemahannya, karya 

Toha Putra, (Semarang: Departemen Agama RI, 2015): h. 52. 
56 Departemen Agama Ri, Al-Quran Al-Karim Dan Terjemahannya, karya 

Toha Putra, (Semarang: Departemen Agama RI, 2015): h. 12.  
57  Piet A Sahertian, Konsep Dasar Dan Teknik Supervisi Pendidikan 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2018): h.17. 



45 

 

tepat, menyelenggarakan rapat rutin untuk evaluasi dan 

mengarahkan dalam penyusunan silabus yaitu 

1. Mengarahkan guru dalam pemilihan bahan pelaja-

ran yang sesuai. 

Sebagai supervisor Kepala Sekolah di-

tugaskan untuk memberikan bantuan dukungan 

fasilitas bahan ajar yang diperlukan, pengetahuan 

terhadap penguasaan materi, strategi pengajaran, 

dan bantuan lainnya yang akan meningkatkan 

efektifitas program pembelajaran dalam aktifitas 

dikelas.
58

 

Dengan adanya bahan ajar maka peran 

guru dan siswa dalam proses pembelajaran 

bergeser. Semula guru dipersepsikan sebagai satu-

satunya sumber informasi di kelas, sementara 

siswa diposisikan sebagai penerima informasi 

yang pasif dari gurunya. Sementara dengan me-

manfaatkan bahan ajar yang telah dirancang 

sesuai kebutuhan pembelajaran, siswa diarahkan 

untuk menjadi pembelajar yang aktif karena 

mereka dapat membaca atau mempelajari materi 

yang ada dalam bahan ajar terlebih dahulu sebe-

lum mengikuti pembelajaran di kelas. Dengan 

demikian, pada saat pembahasan materi di kelas, 

siswa sudah siap dengan bekal informasi dan 

pengetahuan yang cukup sehingga waktu belajar 

yang tersedia tidak lagi digunakan guru untuk 

menjelaskan materi secara panjang lebar, tetapi 

lebih banyak digunakan untuk diskusi dan mem-

bahas materi-materi tertentu yang belum dipa-

hami siswa. 

 

 

                                                           
58 Daryanto dan Tutik, Supervisi Pembelajaran (Yogyakarta: Gava Me-

dia,2015): h. 166   
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2.  Membimbing guru agar dapat memilih metode 

mengajar yang tepat 

Kepala Sekolah juga sudah melaksanakan su-

pervisi terhadap guru dengan memberikan bantu-

an dan fasilitas bahan ajar yang diperlukan, beliau 

memberikan fasilitas seperti memberikan referen-

si buku untuk guru yang memerlukan juga 

mengarahkan guru untuk memilih bahan ajar yang 

sesuai. Hanya saja disisi lain Kepala Sekolah tid-

ak sepenuhnya membantu untuk penguasaan ma-

teri, Ia hanya mengoreksi dalam penguasaan ma-

teri. 

Dalam membantu pendidik mengatasi kesu-

litannya dalam melakukan pembelajaran salah 

satunya pengguaan metode mengajar.
59

 Sebelum 

guru mengaplikasikan metode yang akan mereka 

gunakan Kepala Sekolah sebagai supervisor hen-

daknya memeriksa dan mengetahui metode apa 

yang akan digunakan guru dalam proses pembela-

jaran dan jika terdapat kekurangan maka ia hen-

daknya memberikan saran dan membantu me-

nyelesaikan permasalahannya.
60

 

3.  Menyelenggarakan rapat rutin untuk evaluasi 

Seorang Kepala Sekolah yang baik umumnya 

menjalankan tugas-tugas berdasarkan rencana 

yang telah disusun termasuk didalam rencana itu 

ialah mangadakan rapat secara periodik dengan 

guru-guru. 

Guru-guru dalam mata pelajaran berkumpul 

bersama untuk mempelajari suatu masalah atau 

sejumlah bahan pelajaran. Menyertakan pendapat 

tentang metode kerja yang membawa mereka 

kearah pencapaian tujuan, dan mampu 

menyatukan pandangan-pandangan guru tentang 

                                                           
59 Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer (Bandung: 

Alfabetta): h. 12 
60 Daryanto dan Tutik, Op. Cit h. 167 
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konsep umum, makna pendidikan, dan fungsi 

sekolah dalam pencapaian tujuan pendidikan. 

Menurut E Mulyasa ada beberapa kegiatan dalam 

menyelenggarakan rapat rutin untuk evaluasi 

1. Menyelenggarakan pertemuan atau rapat 

2. Mengadakan diskusi kelompok 

3. Mengadakan penataran-penataran.
61

 

4.   Mengarahkan dalam penyusunan silabus pada aja-

ran baru. 

Perangkat pembelajaran adalah salah satu 

wujud persiapan yang dilakukan oleh guru sebe-

lum mereka melakukan proses pembelajaran, 

adapun contoh perangkat pembelajaran terdiri 

dari silabus, RPP, LKPD dan penilaian.
62

 

Tugas Kepala Sekolah dalam memberikan 

layanan bimbingan kepada guru-guru baik me-

lalui pembinaan yang dilakuka secara individu 

maupun kelompok yang bertujuan untuk mening-

katkan kemampuan professional guru dalam pros-

es hasil belajar, sehingga guru dapat memilih 

strategi dan metode yang tepat, baik dalam mem-

buat perencanaan silabus dan RPP yang sesuai 

dengan yang di harapkan. 

Kepala Sekolah sebagai supervisor berperan 

penting dalam mewujudkan sistem manajemen 

sekolah yang unggul dan efektif. Kepala Sekolah 

yang profesional dan memenuhi standar kualifikas 

Kepala Sekolah, serta mampu melihat dan menfaatkan 

potensi sumber daya sekolah dapat menjamin terse-

lenggaranya sekolahyang efektif. Kepala Sekolah 

yang efektif dalam mengelola program dan kegiatan 

pendidikan adalah yang mampu memberidayakan se-

                                                           
61 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2009): h.25 
62 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif – Progresif (Jakarta: 

Kencana Pernada Media Group, 2009): h. 44 
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luruh potensi kelembagaan dalam menentukan ke-

bijakan, pengadministrasian, dan inovasi kurikulm 

sekolah yang dipimpinnya.  

Kepala Sekolah sebagai supervisor ber-

tanggung jawab dalam mensupervisi kegiatan yang 

dilakukan oleh guru-guru untuk meningkatkan proses 

pembelajaran. Tujuan akhir dari supervisi akademik 

adalah adanya peningkatan belajar siswa melalui 

upaya peningkatan kemampuan guru dalam me-

rencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 

kegiatan pembelajaran.  

Kegiatan supervisi akademik oleh Kepala 

Sekolah berfungsi sebagai upaya meningkatkan mutu 

pembelajaran, penggerak terjadinya perubahan, dan 

pemberian bantuan serta bimbingan dalam pengem-

bangan situasi belajar mengajar agar tercipta suasana 

belajar mengajar yang kondusif. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

N

o 

Indikator Sub Indikator Pertanyaan 

1 Membimb-

ing dan 

Mengarahkan 

Guru Memilih 

Bahan Ajar 

a. Memberikan 

bantuan dukungan 

fasilitas bahan ajar 

yang diperlukan.  

b. Memberikan 

bantuan terhadap 

penguasaan materi 

1. Apakah kepala 

sekolah mengarahkan dan 

memberiibantuan untuk menen-

tukan fasilitas bahan ajar yang 

diperlukan?  

2. Apakah kepala sekolah 

membantu utuk peguasaan ma-

teri kepada guru? 

2 Membimbing 

Guru Memilih 

Metode 

Mengajar 

a. Menentukan 

metode apa yang 

akan dipakai.  

b. Mengarahkan 

metode yang 

sesuai untuk siswa 

1. Apakah kepala sekolah 

membantu menentukan metode 

mengajar yang akan dipakai?  

2. Apakah kepala sekolah 

mengarahkan metode yang 

sesuai? 

3 Menyeleng-

garakan Rapat 

Rutin Untuk 

Evaluasi 

a. Berkumpul ber-

sama untuk 

mempelajari suatu 

permasalahan ten-

tang bahan ajar, 

metode dsb.  

b. Menyatukan 

pendapat tentang 

metode kerja yang 

akan membawa 

kearah pencapaian 

tujuan 

1. Apakah kepala sekolah me-

nyelenggara-

kan rapat untu mempelajari 

suatu masalah tentang bahan 

ajar, metode, dsb?  

2. Apakah saat di lasanakan 

rapat kepala sekolah menyatuka

n ide-ide untuk diselesaikan 

4 Mengarahkan 

Penyusunan 

Silabus Pada 

Ajaran Baru 

a. Menyusun jad-

wal pelajaran 

secara bersama.  

b. Mengkoordina-

si kegiatan 

penyusunan sila-

bus pelajaran 

1. Apakah saat menyusun jad-

wal dilaksanakan secara bersa-

ma?  

2. Apakah kepala sekolah 

mengkoordinasi untuk kegiatan 

penyusunan 
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Lampiran 2 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Instrumen Penelitian Kepala Sekolah 

No Pertanyaan 

1 Bagaimana bapak memberikan bantuan dukungan fasilitas bahan ajar 

yang diperlukan di SMA Negeri 1 Bandar Lampung? 

2 Bagaimana bapak membantu untuk penguasaan materi kepada guru di 

SMA Negeri 1 Bandar Lampung? 

3 Bagaimana bapak menentukan metode mengajar yang akan dipakai di 

SMA Negeri 1 Bandar Lampung? 

4 Apakah bapak mengarahkan metode yang sesuai untuk guru mengajar 

di kelas? 

5 Apakah bapak menyelenggarakan rapat untuk mempelajari suatu masa-

lah tentang bahan ajar, metode, dsb? 

 

6 Apakah saat dilaksanakan rapat bapak menyatukan ide-ide untuk 

diselesaikan secara bersama? 

7 Apakah bapak membentuk kelompok guru untuk penyusunan program 

1 tahun kegiatan sekolah? 

8 Apakah saat menyusun jadwal dilaksanakan secara bersama pak di 

SMA Negeri 1 Bandar Lampung? 

 

Instrumen Penelitian Guru  

No Pertanyaan 

1 Bagaimana kepala sekolah memberikan bantuan dukungan fasilitas bahan ajar 

yang diperlukan di SMA Negeri 1 Bandar Lampung? 

2 Bagaimana kepala sekolah membantu penguasaan materi kepada guru di SMA 

Negeri 1 Bandar Lampung? 

3 Bagaimana kepala sekolah menentukan metode mengajar yang akan dipakai di 

SMA Negeri 1 Bandar Lampung? 

4 Apakah kepala sekolah mengarahkan metode yang sesuai untuk guru mengajar 

di kelas? 

5 Apakah kepala sekolah menyelenggarakan rapat untuk mempelajari suatu masa-

lah tentang bahan ajar, metode, dsb? 

 

6 Apakah saat dilaksanakan rapat kepala sekolah menyatukan ide-ide untuk 

diselesaikan secara bersama? 

7 Apakah kepala sekolah membentuk kelompok guru untuk penyusunan program 

1 tahun kegiatan sekolah? 

8 Apakah kepala sekolah menyusun jadwal dilaksanakan secara bersama di SMA 

Negeri 1 Bandar Lampung? 
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Lampiran 3 

TRANSKIP WAWANCARA 

A. Narasumber 1 

 Nama  : Dr. H. Ngimron Rosadi, M.Pd 

 Jabatan : Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Bandar Lampung 

 Tanggal Wawancara : 13 Desember 2023 

 Tempat : Ruang Kepala Sekolah SMA negeri 1 Bandar 

Lampung 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana kepala 

sekolah memberikan 

bantuan dukungan fasili-

tas bahan ajar yang di-

perlukan di SMA Negeri 

1 Bandar Lampung? 

Iya saya membantu guru dalam 

memberikan fasilitas tiap dan pemili-

han bahan ajar, baik berupa buku-

buku untuk guru 

Bagaimana kepala 

sekolah membantu pen-

guasaan materi kepada 

guru di SMA Negeri 1 

Bandar Lampung? 

Untuk penguasaan materi saya se-

rahkan kepada guru mata pelajaran 

masing-masing karena guru mata 

pelajaran memiliki penguasaan mate-

ri yang berbeda, keterbatasan waktu 

juga jika harus membantu untuk mas-

ing-masing guru, mungkin disini 

saya hanya sekedar membantu saja 

apa yang kurang dan apa yang baik 

dilakukan 

Bagaimana kepala 

sekolah menentukan 

metode mengajar yang 

akan dipakai di SMA 

Negeri 1 Bandar Lam-

pung? 

Kalau menentukan saya tidak menen-

tukan tapi disini saya yang memban-

tu guru untuk memilih metode, dalam 

metode mengajar disini kan paling 

berpengaruh adalah guru jadi guru 

juga harus variatif dalam mencari 

informasi ya mencari metode yang 

tepat dalam mengajar, seperti belajar 

tidak hanya di dalam kelas bisa di-

ajak ke luar sambil praktek misalnya. 

Seperti kemarin saat rapat saya 
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menyarankan guru untuk membuat 

supaya anak-anak itu tidak bosan 

belajar di dalam kelas seperti bela-

jarnya sambil berkelompokkan 

Bagaimanakah kepala 

sekolah mengarahkan 

metode yang sesuai un-

tuk guru mengajar di 

kelas? 

Iya, saya mengarahkan guru untuk 

memilih metode mengajar yang 

sesuai di kelas agar tidak bosan 

Bagaimanakah kepala 

sekolah menyelenggara-

kan rapat untuk 

mempelajari suatu masa-

lah tentang bahan ajar, 

metode, dsb? 

 

Iya saya selalu menyelenggarakan 

rapat sebulan sekali untuk membahas 

perkembangan guru dan siswa 

disekolah, evaluasi tentang perkem-

bangan mereka, dsb. Untuk rapat ten-

tang bahan ajar ini biasanya saat se-

mester karena metode, bahan ajar dsb 

itu sifatnya bertahan lama” 

Bagaimanakah saat dil-

aksanakan rapat kepala 

sekolah menyatukan ide-

ide untuk diselesaikan 

secara bersama? 

 

Iya saya selalu kasih ide-ide dalam 

berjalan nya rapat, saya juga selalu 

bertanya kepada para guru apakah 

ada perkembangan siswa atau malah 

semakin memburuk itu selalu saya 

control dan bagaimanana perkem-

bangan gurunya juga 

Bagaimanakah kepala 

sekolah membentuk ke-

lompok guru untuk 

penyusunan program 1 

tahun kegiatan sekolah? 

 

Iya saya membentuk kelompok guru 

untuk peyusunan program 1 tahun 

kegiatan agar lebih mudah dan cepat 

jadi guru-guru juga dapat me-

nyumbangkan ide dan kreatifnya, 

saat menyusun silabus dan rpp juga 

seperti itu”. 

Apakah saat menyusun 

jadwal dilaksanakan 

secara bersama? 

 

Iya, jadwal harus dilakukan secara 

bersama, kalau sendiri bisa kewala-

han, dengan cara mengumpulkan 

guru dan staf pada saat rapat 
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B. Narasumber II 

Nama : Dra. Mutmainah, M.Ag 

 Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam Kelas 12 SMA 

Negeri 1 Bandar Lampung 

  Tanggal Wawancara : 13 Desember 2023 

  Tempat : Ruang Piket SMA Negeri 1 Bandar 

Lampung 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana kepala 

sekolah memberikan 

bantuan dukungan fasili-

tas bahan ajar yang di-

perlukan di SMA Negeri 

1 Bandar Lampung? 

Kalau masalah fasilitas ini iya beliau 

membantu guru melengkapi fasilitas 

bahan ajar seperti buku terbitan baru 

itu kan lebih lengkap biasanya 

Bagaimana kepala 

sekolah membantu pen-

guasaan materi kepada 

guru di SMA Negeri 1 

Bandar Lampung? 

Tidak, kepala sekolah hanya mem-

bantu dengan metode tapi untuk pen-

guasaan materi beliau belum pernah 

memeriksa 

Bagaimana kepala 

sekolah menentukan 

metode mengajar yang 

akan dipakai di SMA 

Negeri 1 Bandar Lam-

pung? 

Kepala sekolah membantu dengan 

mengarahkan guru, dan beliau juga 

memberikan masukan atau men share 

artikel atau konten kepada guru-guru 

pada waktu rapatt jika terdapat 

metode yang bagus untuk diterapkan 

kepala sekolah membimbing dan 

mengarahkan guru dalam memilih 

metode belajar, tapi tidak sepe-

nuhnya dimana gurulah yang menen-

tukan apakah layak atau tidak metode 

yang akan digunakan tersebut 

Bagaimanakah kepala 

sekolah mengarahkan 

metode yang sesuai un-

tuk guru mengajar di 

kelas? 

Iya, kepala sekolah membantu 

dengan mengarahkan seperti apa sih 

kira-kira yang sesuai itu 
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Bagaimanakah kepala 

sekolah menyelenggara-

kan rapat untuk 

mempelajari suatu masa-

lah tentang bahan ajar, 

metode, dsb? 

 

Iya, kepala sekolah menyelenggara-

kan rapatt untuk mempelajari suatu 

masalah tentang bahan ajar, metode, 

dsb 

Bagaimanakah saat dil-

aksanakan rapat kepala 

sekolah menyatukan ide-

ide untuk diselesaikan 

secara bersama? 

 

Iya, kepala sekolah memberikan ide-

idenya dalam menyelesaikan perma-

salahan dan di diskusikan bersama-

sama, beliau juga memberikan ma-

sukan seperti kurangnya respon siswa 

terhadap pelajaran, kemudian siswa 

yang bermasalah, ketidak hadiran. 

Bagaimanakah kepala 

sekolah membentuk ke-

lompok guru untuk 

penyusunan program 1 

tahun kegiatan sekolah? 

 

Iya kepala sekolah membentuk ke-

lompok guru untuk penyusunan pro-

gram 1 tahun kegiatan sekolah dil-

akukan saat diadakan rapatt ajaran 

baru dan membahas tentang silabus 

dan RPP juga 

Apakah saat menyusun 

jadwal dilaksanakan 

secara bersama? 

 

Iya kepala sekolah membentuk ke-

lompok guru untuk penyusunan pro-

gram 1 tahun kegiatan sekolah dil-

akukan saat diadakan rapatt ajaran 

baru dan membahas tentang silabus 

dan RPP juga 
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C. Narasumber III 

 Nama : Yanwinata, M.Pd 

 Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam Kelas Xl SMA 

Negeri 1 Bandar Lampung 

 Tanggal Wawancara : 14 Desember 2023 

 Tempat : Ruang Lobby SMA Negeri 1 Bandar Lampung 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana kepala sekolah 

memberikan bantuan dukungan 

fasilitas bahan ajar yang diper-

lukan di SMA Negeri 1 Bandar 

Lampung? 

Iya, mengarahkan guru dalam 

fasilitas bahan ajar, karna saya 

sering dengar beliau bercakap-

cakap kepada guru tentang 

buku terbitan baru seperti itu 

beliau mendukung dengan 

memberikan fasilitas yang 

dibutuhkan oleh guru dalam 

pelaksanaan proses pembelaja-

ran 

Bagaimana kepala sekolah 

membantu penguasaan materi 

kepada guru di SMA Negeri 1 

Bandar Lampung? 

Iya, tetapi jarang dilakukan 

dari yang terlihat kepala 

sekolah mambantu dalam 

metode dan bahan ajar tapi 

untuk penguasaan materi be-

lum rutin dilaksanakan dan 

guru menguasai materi sesuai 

dengan kemampuannya 

sendiri, kepala sekolah hanya 

membimbing dan memeriksa 

saja 

Bagaimana kepala sekolah 

menentukan metode mengajar 

yang akan dipakai di SMA 

Negeri 1 Bandar Lampung? 

 

Bagaimanakah kepala sekolah 

mengarahkan metode yang 

sesuai untuk guru mengajar di 

kelas? 

Iya kepala sekolah membimb-

ing dan mengarahkan guru 

dalam memilih metode yang 

sesuai dan kepala sekolah 
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membiming guru untuk mem-

ilih metode mengajar 

Bagaimanakah kepala sekolah 

menyelenggarakan rapat untuk 

mempelajari suatu masalah 

tentang bahan ajar, metode, 

dsb? 

 

Iya, kepala sekolah menye-

lenggarakan rapatt untuk 

mempelajari suatu masalah 

tersebut untuk dapat 

diselesaikan secara bersama 

Bagaimanakah saat dil-

aksanakan rapat kepala sekolah 

menyatukan ide-ide untuk 

diselesaikan secara bersama? 

 

Iya, saat dilaksanakan rapatt 

kepala sekolah menyatukan 

ide-ide untuk diselesaikan 

secara bersama, dan men-

gevaluasi siswa dan para guru 

juga ikut berpartisipasi untuk 

memberikan ide-ide yang disa-

tukan dan di musyawarahkan 

secara bersama-sama 

Bagaimanakah kepala sekolah 

membentuk kelompok guru 

untuk penyusunan program 1 

tahun kegiatan sekolah? 

 

Iya dalam penyusunan silabus 

kepala sekolah membentuk 

kelompok guru untuk 

penyusunan program 1 tahun 

kegiatan sekolah 

Apakah saat menyusun jadwal 

dilaksanakan secara bersama? 

 

Iya penyusunan jadwal dil-

aksanakan secara bersama pa-

da saat dilaksanakan rapatt 

bersama seluruh guru dan staf 

yang ada 
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Lampiran 4  

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5 

Surat Balasan Izin Penelitian 
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Lampiran 6 

Dokumentasi 

 

 
WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

WAWANCARA DENGAN WAKA KURIKULUM 
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Gedung Depan SMA Negeri 1 Bandar Lampung 

 
 

Sertifikat Akreditasi SMA Negeri 1 Bandar Lampung 
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Piala Prestasi SMA Negeri 1 Bandar Lampung 
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Lampiran 7 

Suket Hasil Turnitin 
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